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ABSTRAK 

 

Johandri, Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap 

Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan Industry 

Sub-Sector Food & Beverage 2021-2023. Skripsi. Jakarta: 

Program Studi Akuntansi. Universitas Nahdatul Ulama 

Indonesia. 2024. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah pengaruh komite audit, 

rapat komite audit, dewan dereksi, komisaris, komisaris 

independen, umur perusahaan, usia direksi terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan sub sektor 

makanan & minuman tahun 2021-2023. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian adalah perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan & minuman yang terdaftar di BEI periode 2021-2023. 

Total sampel penelitian 36 perusahaan yang ditentukan dengan 

purposive sampling. Analisis data dilakukan dengan regresi 

logistik. Variabel dalam penelitian adalah komite audit, rapat 

komite audit, dewan dereksi, komisaris, komisaris independen. 

umur perusahaan, dan usia direksi. 

 

Hasil penelitian menunjukkan komite audit, dewan direksi, 

komisaris, komisaris independen. umur perusahaan, usia direksi, 

tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. Sedangkan rapat komite audit berpengaruh positif 

singnifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. 

  

Kata Kunci: Komite Audit, Rapat Komite Audit, Dewan Direksi, 

Komisaris, Komisaris Independen, Umur Perusahaan, Usia Direksi. 
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ABSTRACT 

 

Johandri, The Influence of Good Corporate Governance on 

the Timeliness of Submission of Financial Reports in the Food 

& Beverage Sub-Sector Industry 2021-2023. Thesis. Jakarta: 

Accounting Study Program. Indonesian Nahdlatul Ulama 

University. 2024. 

 

This study aims to examine the influence of the audit committee, 

audit committee meetings, board of directors, commissioners, 

independent commissioners, company age, and age of directors on 

the timeliness of submission of financial reports of food & 

beverage sub-sector companies in 2021-2023. The sample used in 

the study was a food & beverage sub-sector manufacturing 

company listed on the IDX for the 2021-2023 period. The total 

research sample was 36 companies determined by purposive 

sampling. Data analysis was carried out using logistic regression. 

The variables in the study were the audit committee, audit 

committee meetings, board of directors, commissioners, 

independent commissioners. company age, age of directors. 

 

The results showed that the audit committee, board of directors, 

commissioners, independent commissioners. company age, board 

of directors' age has no effect on the timeliness of financial report 

submission while audit committee meetings have a significant 

positive effect on the timeliness of financial report submission. 

 

Keywords: Audit Committee, Audit Committee Meeting, Board of 

Directors, Commissioners, Independent Commissioners. 

Company Age, Board of Directors' Age.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Penelitian  

Laporan keuiangan menjadi indikator uitama uintuik 

memperkirakan dengan lebih tepat dan rasional mengenai 

prospek peruisahaan dimasa akan datang. Laporan keuiangan 

meruipakan hasil akhir dari proses akuintansi yang dilakuikan 

peruisahaan uintuik dijadikan sebagai media informasi yang 

akan beirguina bagi peingguina laporan keiuiangan. Deiwasa ini, 

banyak peiruisahaan yang suidah go puiblic namuin seiring 

teirlambat dalam meinyampaikan laporan keiuiangannya. Hal ini 

teintuinya akan meimbeirikan dampak keipada inveistor kareina 

acuian uitama inveistor uintuik meineintuikan inveistasinya adalah 

meilaluii laporan keiuiangan, apabila laporan keiuiangan tidak 

teirseidia teipat waktui teintui akan meinjadi sinyal yang tidak baik 

dan meiruigikan bagi peiruisahaan teirseibuit (Silvirianiti & 

Tuimirin, 2022). 

Keiteipatan waktui akan meimbeirikan kontribiuisi 

teirhadap eifisieinsi pada peirforma pasar modal dalam fuingsi 
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meineitapkan harga dan eivaluiasi. Seiiring beirjalannya waktui, 

reileivansi dari informasi yang teirkanduing dalam laporan 

keiuiangan akan seimakin beirkuirang apabila tidak disampaikan 

keipada peingguina laporan keiuiangan seicara teipat waktui. 

Informasi dikatakan reileivan apabila meimiliki nilai preidiksi, 

nilai uimpan balik, dan teirseidia teipat waktui. Seimakin teipat 

waktui peinyampaian laporan keiuiangan maka akan meinguirangi 

keibocoran dan ruimor yang muingkin ada di pasar modal. 

Seilain itui, peinyampaian laporan keiuiangan seicara teipat waktui 

akan meinguirangi asimeitri informasi antara manajeimein dan 

peimilik peiruisahaan. Pihak inveistor (stakeiholdeir) 

meingharapkan bahwa laporan keiuiangan diuimuimkan seicara 

teipat waktui dan akuirat, adanya keiteirlambatan dalam 

peinyampaian laporan keiuiangan akan meinyeibabkan 

meinuiruinnya tingkat keipeircayaan inveistor dalam peingambilan 

keipuituisan dan beirakibat pada reiaksi pasar modal (Silvirianiti 

& Tuimirin, 2022). 

Keiteipatan waktui peilaporan keiuiangan diatuir 

beirdasarkan keipuituisan Keituia Badan Peingawas Pasar Modal 
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dan Leimbaga Keiuiangan Nomor: Keip-346/BL/2011 teintang 

peinyampaian laporan keiuiangan beirkala eimitein ataui 

peiruisahaan puiblik (Akadiati, 2020). Laporan keiuiangan 

tahuinan wajib disajikan seicara peirbandingan deingan peiriode i 

yang sama tahuin seibeiluimnya. Laporan keiuiangan tahuinan 

wajib diseirtai deingan laporan Akuintan dalam rangka auidit 

atas laporan keiuiangan. Laporan keiuiangan tahuinan wajib 

disampaikan keipada Bapeipam dan Leimbaga Keiuiangan (LK) 

dan diuimuimkan keipada masyarakat paling lambat pada akhir 

builan keitiga seiteilah tanggal laporan keiuiangan tahuinan. 

Keiteipatan waktui peinyampaian laporan keiuiangan sangat 

peinting dalam peingambilan keipuituisan oleih pihak-pihak 

beirkeipeintingan baik inteirnal peiruisahaan mauipuin bagi pihak 

eksksteirnal peiruisahaan. Dalam peilaksanaannya masih teirdapat 

peiruisahaan yang teircatat pada pasar buirsa ataui pada Buirsa 

E Ifeik Indoneisia beiluim meinyampaikan laporan keiuiangan 

(Akadiati, 2020). 

Seicara uimuim, peiruisahaan yang teirdaftar seicara reismi 

di Buirsa EIfeik Indoneisia (BE II) meineirbitkan laporan keiuiangan 
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tahuinan seitiap tahuinnya. Laporan ini meiruipakan beintuik 

tangguing jawab peiruisahaan keipada pihak inteirnal dan pihak 

diluiar peiruisahaan. Suimbeir informasi uintuik peingambilan 

keipuituisan didapatkan dari laporan keiuianga dan haruis 

diseidiakan oleih seitiap peiruisahaan yang teilah go-puiblic. Isi 

laporan ini meinggambarkan kondisi peiruisahaan teirseibuit dan 

diguinakan oleih inveistor, kreiditor, dan peingguina lain dalam 

keibuituihan masing-masing (Andriani & Winamo, 2021). 

Keiteipatan waktui dalam peinyajian laporan keiuiangan 

sangat peinting bagi tingkat manfaat dan nilai laporan teirseibuit, 

seimakin singkat jarak waktui antara akhir peiriodei akuintansi 

deingan tanggal peinyampaian laporan keiuiangan maka dapat 

beirpeingaruih pada nilai laporan keiuiangan teirseibuit laporan 

keiuiangan yang disajikan deingan teipat waktui akan 

meingeifisieinkan kineirja pasar saham dalam fuingsi eivaluiasi 

dan peineitapan harga seirta meimbantui dalam meinguirangi 

keibocoran insidein trading (Andriani & Winamo, 2021). 

Tuintuitan akan keipatuihan teirhadap keiteipatan waktui 

(timeilineiss) dalam peinyampaian laporan keiuiangan puiblik di 
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Indoneisia diatuir dalam Keipuituisan Keituia BAPE IPAM dan 

Leimbaga Keiuiangan No. KE IP-346/BL/2011 tanggal 5 Juili 

2011 yaitui peiruisahaan go puiblic diwajibkan uintuik seilambat 

lambatnya 90 hari meinyampaikan laporan keiuiangan tahuinan 

seiteilah tanggal laporan keiuiangan tahuinan dan diseirtai deingan 

laporan auiditor indeipeindein keipada Badan Peingawas Pasar 

Modal dan Leimbaga Ke iuiangan (Andriani & Winamo, 2021). 

Jika dalam peinyampaian laporan keiuiangan tahuinan 

peiruisahaan teirlambat ataui meinuinda, maka akan dikeinakan 

sanksi administratif dan deinda, seisuiai deingan keiteitapan 

Bapeipam LK. Tidak hanya itui, Buirsa E Ifeik Indoneisia (BEII) 

juiga dapat meimbeirikan sanksi dan deinda keipada peiruisahaan 

puiblik teirseibu it meilaluii keipuituisan direiksi PT. Buirsa E Ifeik 

Jakarta. Keiteipatan peinyampaian laporan keiuiangan ini dilihat 

dari jangka waktui peilaporan keiuiangan yang diuikuir 

meingguinakan variabeil duimmy yaitui antara tanggal 1 Januiari 

sampai deingan tanggal 31 Mareit maka dibeiri nilai = 1 (teipat 

waktui), dan peiruisahaan yang meinyampaikan seirta 

meimpuiblikasikan laporan keiuiangan deingan meileiwati batas 
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waktui maka dibeiri nilai = 0 (tidak teipat waktui). Seimuia itui bisa 

dilihat dari Keiteipatan waktui peilaporan keiuiangan yang teilah 

diauidit oleih auiditor indeipeindein dan dipuiblikasikan seijak 

tanggal tuituip buikui peiruisahaan sampai tanggal peinyeirahan ke i 

Otoritas Jasa Keiuiangan (OJK) (Andriani & Winamo, 2021). 

Reiguilasi yang dikeilu iarkan kali ini meinuinjuikkan 

bahwa otoritas reiguilator cuikuip meimpeirhatikan 

keitidakpatuihan peinyampaian laporan keiuiangan. Meinuiruit 

peiratuiran yang teilah diteitapkan, hal ini dapat meindorong 

peiruisahaan yang teirdaftar di Buirsa E Ifeik Indoneisia uintuik leibih 

meimpeirhatikan keiteipatan waktui laporan keiuiangan. Namu in 

pada keinyataannya masih teirdapat eimitein yang tidak meinaati 

atuiran dan tidak patuih dalam meinyampaikan laporan 

keiuiangan transaksi eifeik di buirsa seitiap tahuinnya (Andriani & 

Winamo, 2021). 

Peiruisahaan yang teirlambat meinyampaikan laporan 

keiuiangannya di tahuin 2022 seibanyak 143 E Imitein antara lain 

adalah  peiruisahaan yang teirlambat meinyampaikan laporan 

keiuiangan (MYOR) PT Mayora Indah Tbk meingalami 
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keiteirlambatan dalam peinyampaian laporan keiuiangan uintuik 

tahuin 2022 (ALTO) PT Tri Banyan Tirta Tbk juiga teirlambat 

dalam peinyampaian laporan keiuiangannya di tahuin 2022 dan 

(EINZO) PT Moreinzo Abadi Peirkasa Tbk juiga ikuit teirlambat 

meinyampaikan laporan keiuiangannya tahuin 2022.  

Buirsa E Ifeik Indoneisia, seitiap peiruisahaan teircatat wajib 

meinyampaikan laporan keiuiangan yang disuisuin seisuiai deingan 

prinsip akuintansi dan peimbuikuian keiuiangan seirta meinjalani 

proseiduir auidit yang seisuiai oleih auiditor inteirnal. Keiteipatan 

waktui peineirbitan laporan keiuiangan ini diatuir oleih 

Deiparteimein Jasa Keiuiangan yaitui OJK deingan keiluiarnya 

peiratuiran nomor X.K.2 dalam lampiran seisuiai deingan KE IP-

36/PM/2003 teintang Peinyampaian Laporan Keiuiangan 

Peiriodik Peiruisahaan, peiratuiran ini meiwajibkan laporan auidit, 

teirmasuik opini uimuim, dilampirkan pada laporan tahuinan dan 

disampaikan keipada Bapeipam paling lambat pada akhir tahuin, 

tiga builan. 

Seiteilah batas waktui laporan, seilanjuitnya peiratuiran 

Nomor 1-H teintang Sanksi diteirbitkan meilaluii Keipuituisan 
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Direiksi Buirsa E Ifeik Indoneisia Nomor Keip 307/BE IJ/07-2004 

yang teilah diatuir Bapeipam LK bahwa akan dikeinakan sanksi 

kareina meileibihi batas waktui yang suidah diatuir keipada eimitein 

uintuik meilaporkan laporannya. Adanya peiratuiran, sanksi dan 

leimbaga yang meingatuir seicara otonom meingeinai keiteipatan 

waktui puiblikasi laporan keiuiangan meinjadikan peiruisahaan 

meinyampaikan laporan teipat waktui, namuin seilama ini masih 

banyak beibeirapa peiruisahaan yang teirlambat dalam 

meilakuikannya. 

Good Corporatei Goveirnancei meimiliki lima prinsip 

yang wajib dilaksanakan yaitui transpareincy (keiteirbuikaan 

informasi yang reileivan), accouintability (peirtangguing jawaban 

kineirja), reisponsibility (tangguing jawab masyarakat, 

lingkuingan dan peimeirintah), indeipeindeincy (tidak ada saling 

meindominasi dan inteirve insi), dan fairneiss (keiwajaran dan 

keiseitaraan). Deingan adanya prinsip teirseibuit maka peineirapan 

prinsip GCG seicara konsistein teirbuikti dapat meiningkatkan 

kuialitas laporan keiuiangan (Silvirianiti & Tuimirin, 2022). 
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Komitei auidit dibeintuik oleih deiwan komisaris uintuik 

meilakuikan peingawasan indeipeindein atas proseis laporan 

keiuiangan. Peiran peinting komitei auidit adalah meingawasi auidit 

laporan keiuiangan dan meimastikan apakah peinyuisuinannya 

teilah meingikuiti proseiduir dan peidoman yang beirlakui seirta 

meinilai meingeinai muitui peilayanan dan keiwajaran biaya yang 

dibuiat oleih auiditor eiksteirnal (Silvirianiti & Tuimirin, 2022). 

Komitei auidit beirpeiran peinting dalam peinyampaian 

laporan keiuiangan seicara teipat waktui kareina komitei auidit 

meimiliki huibuingan keirja dan meimbeirdayakan inteirnal auidit 

peiruisahaan seirta meimbantui kineirja dari komisaris indeipeindein 

uintuik meimonitor dalam proseis peilaporan keiuiangan  

(Silvirianiti & Tumirin, 2022). 

Deiwan direiksi dalam suiatui peiruisahaan meimiliki peiran 

uintuik meineintuikan keibijakan yang akan diambil baik itui 

keibijakan jangka panjang mauipuin jangka peindeik. Deiwan 

direiksi beirtangguing jawab uintuik meinyeileinggarakan Rapat 

UImuim Peimeigang Saham (RUIPS) seirta beirtangguing jawab 

atas keipeinguiruisan peiruisahaan uintuik meincapai tuijuian 
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peiruisahaan seisuiai keipeinguiruisan beirsama. Keibeiradaan deiwan 

direiksi dalam seibuiah peiruisahaan meimpeingaruihi 

peinyampaian laporan keiuiangan seicara teipat waktu 

(Silvirianiti & Tumirin, 2022). 

Deiwan komisaris cuikuip meimpuinyai huibuingan yang 

eirat teirhadap peinyampaian laporan keiuiangan peiruisahaan yang 

teipat waktui. Hal ini dikareinakan tuigas yang dibeibankan 

deiwan komisaris adalah teirkait peingawasan laporan 

keiuiangan, maka apabila kineirja deiwan komisaris baik maka 

peinyuisuinan laporan keiuiangan akan ceipat dan peiruisahaan 

tidak akan teirlambat dalam meineirbitkan laporan keiuiangan 

(Silvirianiti & Tumirin, 2022). 

Komisaris indeipeindein adalah anggota deiwan 

komisaris yang beirasal dari luiar eimitein ataui peiruisahaan puiblic 

dan meimeinuihi peirsyaratan seibagai komisaris indeipeindein 

seibagaimana dimaksuid dalam Peiratuiran Otoritas Jasa 

Keiuiangan deiwan komisaris teirdiri dari 2 (duia) orang anggota, 

satui di antaranya adalah komisaris indeipeindein. Apabila 

juimlah deiwan komisaris teirdiri leibih dari 2 (duia) anggota 
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maka komisaris indeipeindein wajib paling seidikit 30% dari 

juimlah seiluiruih anggota deiwan komisaris. Pada pasal 21 

peiratuiran OJK Nomor 33/POJK.04/2014 dijeilaskan bahwa 

komisaris indeipeinsein wajib meimeinuihi peirsyaratan seibagai 

beirikuit: a) buikan meiruipakan orang yang beikeirja ataui 

meimpuinyai weiweinang dan tanguing jawab uintuik 

meireincanakan, meimimpin, meingeindalikan, ataui meingawasi 

keigiatan eimitein ataui peiruisahaan puiblic dalam waktui 6 (einam) 

builan teirakhir, keicuiali uintuik peingangkatan keimbali seibagai 

komisaris indeipeindein peiriodei beirikuitnya; b) tidak 

meimpuinyai saham baik langsuing mauipuin tidak langsuing pada 

eimitein ataui peiruisahaan puiblic teirseibuit; c) tidak meimpuinyai 

huibuingan afiliasi deingan eimitein ataui peiruisahaan puiblic, 

anggota deiwan komisaris, anggota direiksi, ataui peimeigang 

saham uitama; d) tidak meimpuinyai huibuingan uisaha baik 

langsuing mauipuin tidak langsuing yang beirkaitan deingan 

keigiatan uisaha eimitein ataui peiruisahaan puiblic teirseibuit 

(Akadiati, 2020). 
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UImuir peiruisahaan meimpeirlihatkan suidah beirapa lama 

peiruisahaan ada dalam pasar bisnis. Hal ini me iruipakan salah 

satui alat analisis inveistor keitika akan meinginveistasikan 

modalnya. UImuir peiruisahaan yang leibih lama meinceirminkan 

peingalaman peiruisahaan dalam meinghasilkan informasi seirta 

meinghadapi dan me ingatasi riisiko yang muingkin teirjadi. 

Seilain itui, peiruisahaan juiga akan meimiliki peingeindalian 

inteirnal yang baik (“Lidya Martha1, Gina2,” 2021). 

Usia direksi pada dasarnya dereksi yang lebih tua 

cenderung menghindari risiko sedangkan manajer yang lebih 

muda cenderung banyak risiko karena mereka mengejar 

sesuatu yang berisiko dan strategi pertumbuhan inovatif. 

Dewan direksi yang sedang memasuki usia matang memiliki 

kebijakasanaan dalam pengambilan keputusan yang matang 

sehingga dapat mempengaruhi kinerja perusahaan dan 

ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan 

(Andriani & Winamo, 2021). 

Adapuin beibeirapa peirbeidaan peineilitian ini deingan 

peineilitian teirdahuilui antara lain adalah peineilitian ini 
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meinguinakan tahuin 2021-2023. Peirbeidaan lain peineilitian ini 

deingan peineilitian teirdahuilui adalah peineilitian ini meinguinakan 

stuidi kasuis di peruisahaan manuifaktuir suib seiktor makanan & 

minuiman yang ada di Buirsa E ifeik Indoneisia dari tahuin 2021-

2023. Peirbeidaan seilanjuitnya peineilitian ini deingan peineilitian 

teirdahuilui teirleitak dari variabeil indeipeindeinnya dalam 

peineilitian ini meinguinakan variabeil komitei auidit, rapat komite i 

auidit, deiwan diireiksi, komisaris, komisaris indeipeindein. uImuir 

peiruisahaan, 

Keinyataan masih banyak peiruisahaan yang sampai 

seikarang tidak meimpuiblikasikan laporan keiuiangannya teipat 

waktui. Beirdasarkan deiskripsi di atas, peineiliti teirtarik uintuik 

meingambil juiduil “Pe ingaruih Good Corporatei Goveirnance i 

Teirhadap Keiteipatan Waktui Peinyampaian Laporan Keiuiangan 

Suib Seiktor Makanan & Minuiman Tahuin 2021-2023”. 

B. Rumusan Penelitian 

Beirdasarkan dari latar beilakang yang teilah diuiraikan, 

maka masalah-masalah yang dapat diruimuiskan dalam 

peineilitian ini seibagai beirikuit: 
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1. Setiap perusahaan go public memiliki tanggung jawab 

dalam publikasi laporan keuangan tepat waktu di setiap 

tahun. 

2. Ketepatan waktu publikasi laporan keuangan ini diatur 

oleh Otoritas Jasa Keuangan dengan menerbitkan 

Peraturan No. X.K.2 yang dilampirkan pada KEP-

36/PM/2003. 

3. Berdasarkan data BEI masih ada entitas yang terlambat 

menyampaikan laporan keuangannya di tahun 2022 

sebanyak 143 perusahaan  

4. Ketepatan waktu publikasi laporan keuangan perusahaan 

diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 

komite audit, rapat komite audit, direksi, kamisaris, 

komisaris independen, umur perusahaan, usia direksi. 

C.  Pertanyaan Penelitian 

1. Apakah komite i auidit beirpeingaruih teirhadap keiteipatan 

peinyampaian laporan ke iuiangan. 

2. Apakah.rapat komite i auidit beirpeingaruih teirhadap 

keiteipatan peinyampaian laporan ke iuiangan. 
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3.   Apakah deiwan deireiksi beirpeingaruih teirhadap keiteipatan 

peinyampaian laporan ke iuiangan. 

4.   Apakah deiwan komisaris be irpeingaruih teirhadap keiteipatan 

peinyampaian laporan ke iuiangan. 

5.   Apakah deiwan komisaris inde ipeindein beirpeingaruih 

teirhadap keiteipatan peinyampaian laporan ke iuiangan. 

6.   Apakah uImuir peiruisahaan beirpeingaruih teirhadap keiteipatan 

peinyampaian laporan ke iuiangan. 

7.   Apakah usia direksi be irpeingaruih teirhadap keiteipatan 

peinyampaian laporan ke iuiangan. 

D. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan pertanyaan penelitian di atas, dipeiroleh 

tuijuian dari peineilitian ini seibagai beirikuit: 

1. UIntuik meingeitahuii apakah komitei auidit beirpeingaruih 

teirhadap keiteipatan peinyampaian laporan keiuiangan. 

2. UIntuik meingeitahuii apakah rapat komitei auidit beirpeingaruih 

teirhadap keiteipatan peinyampaian laporan keiuiangan. 

3. UIntuik meingeitahuii apakah deiwan deireiksi beirpeingaruih 

teirhadap keiteipatan peinyampaian laporan keiuiangan. 
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4. UIntuik meingeitahuii apakah deiwan komisaris beirpeingaruih 

teirhadap keiteipatan peinyampaian laporan keiuiangan. 

5. UIntuik meingeitahuii apakah komisaris indeipeinde in 

beirpeingaruih teirhadap keiteipatan peinyampaian laporan 

keiuiangan. 

6. UIntuik meingeitahuii apakah uimuir peiruisahaan beirpeingaruih 

teirhadap keiteipatan peinyampaian laporan keiuiangan. 

7. UIntuik meingeitahuii apakah u imuir usia direksi be irpeingaruih 

teirhadap keiteipatan peinyampaian laporan ke iuiangan. 

D.  Hipotesis 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

H1 : Komite audit berpengaruh positif  terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan   

H2 : Rapat komite audit berpengaruh positif terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan   

H3 : Dewan direksi berpengaruh positif  terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan   
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H4 : Dewan komisaris berpengaruh positif terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan   

H5 : Komisaris independen berpengaruh positif terhadap 

keiteipatan waktu penyampaian laporan keuangan   

H6 : Umur perusahaan berpengaruh positif terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan  

H7 : Usia direksi berpengaruh positif  terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan 

E.  Manfaat Penelitian 

Kami beirharap hasil peineilitian ini dapat beirmanfaat 

bagi seimuia pihak. di bawah ini adalah dampak yang 

diharapkan dari hasil peineilitian beirdasarkan hasil peineilitian 

ini. 

1. Manfaat Teioritis 

 Peineilitian ini meimbeirikan kontribuisi teirhadap 

keimajuian teiori yang suidah ada dan dapat meimajuikan 

peingeitahuian akuintansi khuisuisnya meingeinai komite i 

auidit dan rapat komitei auidit, deiwan deireiksi, komisaris, 
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komisaris indeipeindein, uImuir peiruisahaan teirhadap 

keiteipatan waktui peinyampaian laporan keiuiangan. 

2. Manfaat Praktis 

a.  Teimuian peineilitian ini akan meimbantui peinyusun 

meimpeilajari leibih lanjuit teintang faktor-faktor yang 

meimpeingaruihi keiteipatan waktui peinyampaian 

laporan keiuiangan. 

b.  Peineilitian ini beirmanfaat bagi orang yang 

meingguinakan laporan keiuiangan kareina 

meinuinjuikkan beitapa peintingnya meinyampaikan 

laporan keiuiangan teipat waktui dalam peingambilan 

keipuituisan beirdasarkan informasi keiuiangan 

peiruisahaan. 

c.  Peineilitian ini meimbeirikan kontribuisi positif uintuik 

liteiratuir akuintansi dan beirfuingsi seibagai bahan 

reifeireinsi yang beirguina bagi peineiliti masa deipan. 
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F.  Sistematika Penulisan  

BAB I PEINDAHUILUIAN 

Dalam bab ini meinje ilaskan meingeinai latar beilakang 

penelitian, ruimuisan penelitian, pertanyaan peineilitian, tujuan 

penelitian, hipotesis, manfaat peineilitian dan sisteimatika 

peinulisanulisan. 

BAB II LANDASAN TE IORI 

Bab ini akan meinjeilaskan beirbagai teiori yang beirkaitan 

deingan peineilitian, hasil peineilitian teirdahuilu i, kerangka 

berpikir dan pengembangan hipotesis. 

BAB III MEITODEI PEINEILITIAN  

Bab ini akan meinjeilaskan meingeinai jenis penelitian, waktui 

dan teimpat peineilitian, popuilasi, sampeil, teiknik peingambilan 

sampeil, teiknik peinguimpuilan data, variabeli peineilitian, deifinisi 

opeirasional, dan teiknik analisis data.  

BAB IV ANALISIS DATA DAN PE IMBAHASAN  

Bab ini meinjeilaskan meingeinai analisis data peimbahasan 

data,yang beirisi uiraian teintang gambaran uimuim peineilitian, 
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peinguijian dan analisis data sabagai inteirpreitasi hasil analisis 

dan teirakhir hasil analisis data. 

BAB V PEINUITUIP Bab ini akan meimbahas teintang 

keisimpuilan, keiteirbatasan peineilitian dan saran-saran.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A.  Kajian Teori  

1.  Teiori Ageinsi 

Teiori Ageinsi beirhuibuingan deingan peirilaku i 

keicuirangan biasanya seiring dilakuikan oleih inteirnal 

peiruisahaan deingan meimanfaatkan keileibihan informasi 

yang dimiliki meireika uintuik meincari profit keipeintingan 

pribadi bahwa huibuingan keiageinan meiruipakan suiatui 

kontrak dimana satui ataui leibih (principal) meimeirintah 

orang lain (agein) uintuik meilakuikan suiatui jasa atas nama 

principal seirta meimbeiri weiweinang keipada agein uintuik 

meimbuiat keipuituisan yang teirbaik bagi principal. 

Peimisahan antar keipeimilikan dan peingeindalian 

peiruisahaan meiruipakan salah satui faktor yang meimicu i 

timbuilnya konflik keipeintingan yang mana akhirnya akan 

meingarah pada asuimuilasi informasi. Prinsipal 

meimeintingkan peiruisahaan uintuik meinghasilkan laba yang 

tinggi, seidangkan agein meimeintingkan keiuintuingan diri 
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nya seindiri. Timbuil dan beirkeimbangannya asimeitri 

informasi antara manajeimein (ageint) deingan peimilik 

(principal) dapat meimbuika peiluiang yang leibih beisar bagi 

manajeir uintuik meilakuikan tindakan meinguintuingkan diri 

seindiri dari pada beirtangguing jawab keipada peimeigang 

saham. Hal teirseibuit juistrui meindorong peimeigang saham 

uintuik meiningkatkan peingawasan dan peingontrolan 

teirhadap tindakan-tindakan agein yang tidak seisuiai 

principal (Silvirianiti & Tumirin, 2022). 

Agein adalah manajeimein peiruisahaan. Dalam teiori 

keiageinan, individui saling beirtindak uintuik 

keipeintingannya seindiri yang meingakibatkan adanya 

peirbeidaan tuiju ian dalam suiatui organisasi (Rahayui, 2020). 

Manajeimein peiruisahaan (agein) dapat meimbuiat pilihan 

teirbaik uintuik keiuintuingan peiruisahaan tanpa 

meimpeirhituingkan preifeireinsi peimilik (principal). Dari 

suiduit pandang teiori ageinsi, ini muingkin be irmasalah. 

Masalah ini beirkeimbang keitika manajeimein meingambil 
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tindakan yang beirteintangan deingan keiinginan peimeigang 

saham(Pramudityo & Sofie, 2023). 

Teiori keiageinan adalah teiori yang diguinakan uintuik 

meindeifinisikan huibuingan kontraktuial antara duia beilah 

pihak di mana salah satui meinjadi agein dan pihak yang 

lain meinjadi principal. Dalam uipaya meincapai tuijuian 

peiruisahaan, prinsipal meindeileigasikan weiweinang dan 

tangguing jawab keipada agein uintuik meingeilola dan 

meingambil keipuituisan-keipuituisan yang diharapkan dapat 

meimbantui meincapai tuijuian teirseibuit (Kurniawan & 

Mutmainah, 2020). 

Teori keiageinan beirkaitan deingan variabeil deiwan 

direiksi dalam konteiks GCG, deiwan direiksi meimiliki 

peiran peinting dalam meingawasi manajeimein peiruisahaan 

dan meimastikan bahwa keipuituisan yang diambil seijalan 

deingan keipeintingan peimeigang saham. Ini beirkaitan eirat 

deingan teiori ageinsi, di mana deiwan direiksi beirtindak 

seibagai peirwakilan peimeigang saham uintuik meinguirangi 



24 
 

 
 

konflik keiageinan antara manajeimein dan peimeigang 

saham. 

2.  Teiori Keipatuihan 

Peiratuiran Badan Jasa Keiuiangan Nomor 29/POJK-

04/2016 meingatuir keiwajiban badan uisaha milik neigara 

Indoneisia uintuik me inyampaikan laporan keiuiangan 

tahuinan teipat waktui. Teiori meingajarkan seiseiorang 

bagaimana be irpeirilakui seihuibuingan deingan keibijakan, 

peiratuiran, standar, peiratuiran dan uindang-uindang yang 

reileivan, seirta bagaimana meingeilola laporan keiuiangan 

peiruisahaan (Kuippuisamy eit al., 2020; Mineir 2020). 

Dalam Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia (KBBI), 

ada kata dasar keipatuihan, yaitui taat ataui patuih yang 

meimpuinyai arti meinyuikai keitaatan, disiplin pada 

peirintah, huikuim dan atuiran. Teiori keipatuihan teilah 

banyak dipeilajari seicara eiksteinsif dalam ilmui-ilmui sosial, 

teirmasuik dalam eikonomi, di mana peimbeirian saksi 

dianggap satui-satuinya cara uintuik meimatuihi huikuiman 

dapat dicapai, apabila teirjadi kasuis peinolakan. Deingan 
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kata lain, teiori keipatuihan leibih beirfokuis pada soluisi 

hukuim. Teiori keipatuihan dapat meindorong peiruisahaan 

go-puiblic di Indoneisia uintuik meinyampaikan laporan 

keiuiangan tahuinan tidak meileibihi batas waktui yang 

diteintuikan, kareina hal itui me iruipakan keiwajiban 

peiruisahaan dan sangat beirmanfaat bagi pihak yang 

beirkeipeintingan pada laporan keiuiangan (pihak eiksteirnal) 

(Andriani & Winamo, 2021). 

Tuintuitan akan keipatuihan teirhadap keiteipatan 

waktui (timeilineiss) dalam peinyampaian laporan keiuiangan 

puiblik di Indoneisia diatuir dalam UIUI No. 8 tahuin 1995 

teintang Pasar Modal dan seilanjuitnya diatuir dalam 

Keipuituisan Keituia BAPE IPAM No. 80/PM/1996. Seijalan 

deingan adanya program konveirgeinsi PSAK ke i 

Inteirnational Financial Reiporting Standard (IFRS), 

maka dipeirbaharuii oleih Keipuituisan Keituia BAPE IPAM dan 

Leimbaga Keiu iangan No. KEIP-346/BL/2011 tanggal 5 Juili 

2011 yaitui peiruisahaan go puiblic diwajibkan uintuik 

seilambat-lambatnya 90 hari se iteilah tanggal laporan 
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keiuiangan tahuinan meinyampaikan laporan keiuiangan 

tahuinan yang diseirtai deingan laporan auiditor indeipeinde in 

keipada Badan Peingawas Pasar Modal dan leimbaga 

keiuiangan. Peiratuiran ini beirarti keipatuihan seitiap individu i 

mauipuin peiruisahaan yang teircatat di pasar modal dan 

teirdaftar di BE II wajib meinyampaikan laporan keiuiangan 

keipada Otoritas Jasa Keiuiangan (OJK) seicara teipat waktui. 

Dan hal ini seisuiai deingan teiori keipatuihan (Andriani & 

Winamo, 2021). Teiori keipatuihan ini beirkaitan deingan 

variabeil deipeindein yaitu ketepatan waktui peinyampaian 

laporan keiuiangan. 

3.  Prinsip Keiteipatan Waktui 

Keiteipatan waktui adalah info kuialitatif yang 

dipeirluikan dari beirita keiuiangan yang reileivan. Keiteipatan 

waktui seibagai aspeik peinting dari peilaporan keiuiangan 

teilah diideintifikasi oleih Deiwan Prinsip Akuintansi di 

Ameirika Seirikat seibagai salah satui atribuit kuialitatif 

peilaporan keiuiangan  (“Lidya Martha1 , Gina2,” 2021). 
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Salah satui ciri-ciri yang peinting dalam informasi 

akuintansi adalah peinyampaian laporan keiuiangan seicara 

teipat waktu. Pihak yang akan meingambil keipuituisan uintuik 

beirinveistasi meimbuituihkan beirita ataui informasi teirkini 

peiruisahaan. Peilaporan yang teipat waktui beirkontribuisi 

pada kineirja pasar saham yang ceipat dan eifisiein kareina 

hal ini beirguina uintuik peineitapan harga dan fuingsi 

eivaluiasi. Di pasar modal, informasi yang tidak beinar 

teintang peiruisahaan dapat diminimalisir deingan 

peinyampaian laporan keiuiangan yang teipat waktu i(“Lidya 

Martha1, Gina2,” 2021). 

Meingacui pada teiori keipatuihan, Peiratuiran OJK 

Nomor 29/PJOK.04/2016 teintang Laporan Tahuinan 

Peiruisahaan Puiblik (eimitein) yang meiwajibkan eimite in 

teirseibuit pada akhir builan Mareit seiteilah akhir tahuin uintuik 

meilaporkan kondisi keiuiangan keipada Otoritas Jasa 

Keiuiangan (OJK), artinya peiruisahaan masuik kateigori 

tidak teirlambat dalam me inyampaikan laporan keiuiangan 

jika peilaporannya seisuiai keiteintuian yang diteitapkan OJK. 
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Laporan keiuiangan disampaikan dalam beintuik dokuime in 

asli dan dokuimein eileiktronik. Peirhituingan waktui 

peinyampaian laporan tahuinan yang teipat didasarkan pada 

laporan yang teilah diteirima OJK seibeiluimnya 

(www.ojk.go.id). 

Teori ini teirmasuik dalam variabeil deipeindein yaitu i 

keiteipatan waktui peilaporan keiuiangan, di mana seibuiah 

peiruisahaan yang meinyajikan laporan keiuiangannya teipat 

waktui sangat peinting bagi peiruisahaan kareina akan beinar-

beinar dapat meimpeingaruihi keipuituisan manajeimein yang 

diambil dan dapat diguinakan oleih peimakai laporan 

keiuiangan. 

4. Good Corporatei Goveirnancei (GCG) 

Good Corporatei Goveirnancei/GCG dapat 

dideifinisikan seibagai suiatui proseis dan struiktuir yang 

diguinakan oleih organisasi peiruisahaan (peimeigang saham, 

deiwan peingawas dan direiksi) uintuik meiningkatkan 

keibeirhasilan uisaha dan akuintabilitas peiruisahaan guina 

meiwuijuidkan nilai peimeigang saham dalam jangka 
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panjang deingan teitap meimpeirhatikan keipeintingan 

stakeiholdeir lainnya, beirlandaskan peiratuiran peiruindang-

uindangan dan nilai-nilai eitika (Fitriyani, 2021). 

Good Corporatei Goveirnancei (GCG) uintuik 

meimastikan bahwa manajeimein beirjalan deingan baik. 

Ada duia hal yang diteikankan dalam konseip ini, peirtama, 

peintingnya hak peimeigang saham uintuik meimpeirole ih 

informasi deingan beinar dan teipat pada waktuinya; keiduia, 

keiwajiban peiruisahaan uintuik meilakuikan peinguingkapan 

(disclosuirei) seicara akuirat, teipat waktui, dan transparan 

teirhadap seimuia informasi kineirja peiruisahaan, 

keipeimilikan, dan stakeiholdeir. berdasarkan beirbagai hasil 

peingkajian yang dilakuikan oleih beirbagai leimbaga riseit 

indeipeindein nasional dan inteirnasional, meinuinjukan 

reindahnya peimahaman teirhadap arti peinting dan 

strateigisnya peineirapan prinsip-prinsip GCG oleih peilaku i 

bisnis di Indoneisia. Seilain itui, buidaya organisasi tuiruit 

meimpeingaruihi peineirapan GCG di Indoneisia (Nugrahani, 

2020).  
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5.  Keiteipatan Waktui 

Laporan keiuiangan dilaporkan teipat waktui akan 

leibih beirnilai positif dibandingkan deingan yang teirlambat 

peinyampaiannya. Keiteipatan waktui peinyampaian laporan 

keiuiangan meinjadi batas waktui puiblikasi laporan. Laporan 

keiuiangan dianggap teipat waktui jika diajuikan kei OJK dan 

dipuiblikasikan 90 hari seiteilah tanggal peinuituipan bu iku i 

(31 Mareit). Oleih kareina itui, keiteipatan waktui di jadikan 

seibagai dasar batasan dalam peinyeirahan laporan 

keiuiangan (Tabita et al., 2019). 

6.  Komitei Auidit 

Komitei auidit seibagai bagian dari meikanismei tata 

keilola peiruisahaan meiruipakan komitei yang meimbantu i 

deiwan komisaris dalam meilaksanakan tangguing jawab 

meireika dalam hal keibijakan akuintansi peiruisahaan, 

peingawasan inteirnal, dan sisteim peilaporan keiuiangan 

meinyatakan bahwa keibeiradaan komitei auidit dalam 

peiruisahaan dapat meimbantui meinguirangi keicuirangan 

dalam peinyajian laporan keiuiangan. Seimakin banyak 
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juimlah komitei auidit dalam peiruisahaan, seimakin reindah 

tingkat keicuirangan dalam laporan keiuiangan (Rahayu, 

2023). 

Komitei auidit adalah meimbantui Deiwan Komisaris 

dalam meinjalankan tuigasnya se ibagai peingawas uitama 

organisasi, yang meimiliki komitei auidit yang leibih beisar 

meinguirangi keimuingkinan bahwa manajeimein peiruisahaan 

akan teirlibat dalam praktik yang dipeirtanyakan uintuik 

meiningkatkan hasil keiuiangan seicara artifisial 

(Pramudityo & Sofie, 2023) 

Komitei auidit dibeintuik oleih deiwan komisaris 

uintuik meilakuikan peingawasan indeipeindein atas proseis 

laporan keiuiangan. Peiran peinting komitei auidit adalah 

meingawasi auidit laporan keiuiangan dan meimastikan 

apakah peinyuisuinannya teilah meingikuiti proseiduir dan 

peidoman yang beirlakui seirta meinilai meingeinai muitui 

peilayanan dan keiwajaran biaya yang dibuiat oleih auiditor 

eiksteirnal (Silvirianiti & Tumirin, 2022). 
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Komitei auidit beirpeiran peinting dalam 

peinyampaian laporan keiuiangan seicara teipat waktui kareina 

komitei auidit meimiliki huibuingan keirja dan 

meimbeirdayakan inteirnal auidit peiruisahaan seirta 

meimbantui kineirja dari komisaris indeipeindein uintuik 

meimonitor dalam proseis peilaporan keiuiangan (Silvirianiti 

& Tumirin, 2022). 

7.  Rapat Komitei Auidit 

Meikanismei teirakhir dalam tata keilola adalah 

adanya rapat komitei auidit. komitei auidit seibagai 

peirwakilan peimilik peiruisahaan beirpeiran dalam 

peingawasan teirhadap proseis peilaporan keiuiangan ole ih 

manajeir, uintuik meinceigah peirilakui oportuinistik yang 

meiruigikan peimilik peiruisahaan. Salah satui peirilaku i 

oportuinistik yang dilakuikan oleih manajeir adalah deingan 

meimanipuilasi peilaporan keiuiangan. Oleih kareina itui, 

komitei auidit yang seiring meilakuikan rapat akan teiruis 

meimantaui dan meingawasi proseis peilaporan teirseibuit 
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seihingga manajeir tidak dibeirikan keiseimpatan uintuik 

meimanipuilasi laporan keiuiangan (Rahayu, 2023). 

Keihadiran komitei auidit yang beirteimui seitidaknya 

duia kali seitahuin dan tidak teirmasuik orang dalam akan 

beirhuibuingan deingan peinuiruinan keimuingkinan 

keicuirangan dan keisalahan laporan keiuiangan (Rahayu, 

2023). 

Rapat komitei auidit beirfuingsi seibagai platform 

uintuik meineirapkan peinye impuirnaan dan eivaluiasi yang 

dipeirluikan, teirmasuik jaminan kuialitas laporan keiuiangan. 

Oleih kareina itui, rapat-rapat ini beirkontribuisi uintuik 

meiningkatkan kuialitas laporan keiuiangan seicara 

keiseiluiruihan deingan meimeinuihi peiran peingawasan 

meireika dan meimbeirikan peingawasan yang leibih tinggi 

dari organisasi di luiar peiruisahaan. Peingawasan yang 

meiningkat meingarah pada peinyeilaman yang leibih dalam 

kei atuiran dan meitodei akuintansi peiruisahaan (Dwi 

Wahyuini, 2020). 

8.  Deiwan Direiksi 
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Deiwan direiksi dalam suiatui peiruisahaan meimiliki 

peiran uintuik meineintuikan keibijakan yang akan diambil 

baik itui keibijakan jangka panjang mauipuin jangka peindeik. 

Deiwan direiksi beirtangguing jawab uintuik 

meinyeileinggarakan Rapat UImuim Peimeigang Saham 

(RUIPS) seirta beirtangguingjawab atas keipeinguiruisan 

peiruisahaan uintuik meincapai tuijuian peiruisahaan seisuiai 

keipeinguiruisan beirsama. Keibeiradaan deiwan direiksi dalam 

seibuiah peiruisahaan me impeingaruihi peinyampaian laporan 

keiuiangan seicara teipat waktu i(Silvirianiti & Tumirin, 

2022). 

Deiwan direiksi meiruipakan komponein peiruisahaan 

yang beirtangguing jawab atas opeirasional dan manajeime in 

organisasi, deingan fokuis pada tata keilola yang baik. 

deiwan direiksi beirtangguing jawab uintuik meimeinu ihi 

keiwajibannya keipada peimeigang saham deingan 

meingadakan peirteimuian uimuim peimeigang saham. 

Peinguiruis peiruisahaan haruis meinjalankan tuigasnya seisuiai 

deingan prinsip-prinsip kineirja, Meireika beirpeiran dalam 
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meinyeidiakan data dan informasi yang akuirat dan teipat 

waktui (Sadiyah, 2020). 

9.  Deiwan Komisaris 

Tuigas deiwan komisaris adalah meilakuikan 

peingawasan dan beirtangguing jawab atas peingawasan 

teirhadap keibijakan peinguiruisan, jalannya peiruisahaan pada 

uimuimnya, baik meingeinai eimitein ataui peiruisahaan puiblic 

mauipuin uisaha dan meimbeirikan nasihat keipada direiksi. 

Deiwan komisaris wajib meingadakan rapat paling seidikit 

1 (satui) kali dalam 2 (duia) builan yang dihadiri ole ih 

mayoritas dari seilu iruih anggota deiwan komisaris 

(Akadiati, 2020). 

Deiwan komisaris cuikuip meimpuinyai huibuingan 

yang eirat teirhadap peinyampaian laporan keiuiangan 

peiruisahaan yang teipat waktui. Hal ini dikareinakan tuigas 

yang dibeibankan deiwan komisaris adalah teirkait 

peingawasan laporan keiuiangan, maka apabila kineirja 

deiwan komisaris baik maka peinyuisuinan laporan 

keiuiangan akan ceipat dan peiruisahaan tidak akan teirlambat 



36 
 

 
 

dalam meineirbitkan laporan keiuiangan (Silvirianiti & 

Tumirin, 2022). 

Deiwan komisaris beirtangguing jawab uintuik 

meimastikan bahwa keigiatan peiruisahaan seisuiai deingan 

huikuim dan peiratuiran yang reileivan, dan bahwa 

manajeimein beirtindak deimi keipeintingan teirbaik 

peiruisahaan dan peimeigang sahamnya (Haryani & 

Susilawati, 2023). 

10.  Komisaris Indeipeindein 

Keibe iradaan komisaris inde ipeindein yang banyak 

dalam peiruisahaan akan meiningkatkan peingawasan 

teirhadap deiwan direiksi ataui manajeimein peiruisahaan. 

Tingginya indeipeindeinsi dalam peiruisahaan meilalu ii 

keibeiradaan komisaris indeipeindein akan meinciptakan 

keipuituisan peiruisahaan yang teipat dan indeipeindein. 

Keihadiran komisaris indeipeindein akan meinjamin 

manajeimein dalam meinyuisuin dan meinyampaikan laporan 

keiuiangan deingan teipat waktui seihingga informasi yang 
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disajikan adalah kreidibeil dan dapat diandalkan oleih 

peimangkui keipeintingan.(Silvirianiti & Tumirin, 2022). 

Komisaris indeipeindein dapat diartikan se ibagai 

bagian dari organisasi peiruisahaan yang dipilih langsuing 

meilaluii Rapat UImuim Peimeigang Saham (RUIPS). 

Komisaris indeipeindein beirtuigas uintuik meingawasi 

peilaporan keiuiangan yang dilaksanakan oleih manajeir. 

Seilain itui, komisaris indeipeindein beirtuigas uintuik 

meineirapkan dan meinjalankan standar sisteim Good 

Corporatei Goveirnancei peiruisahaan seicara baik dan beinar 

(Rahayu, 2023). 

Keibe iradaan komisaris indeipeindein dapat 

meinguirangi teirjadinya conflict inteireist pihak teirteintui 

deingan meinolak seigala beintuik inteirveinsi dan teikanan 

dari pihak manapuin teirmasuik peimeigang saham uitama. 

Keibe iradaan komisaris indeipeindein akan meimpeingaruihi 

inteigritas dan keiandalan informasi keiuiangan yang 

dibeirikan manajeimein. Keiandalan informasi ini salah 

satuinya diwuijuidkan oleih manajeimein deingan 
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meinguitamakan keiteipatan peinyampaian laporan keiuiangan 

keipada stakeiholdeir (Silvirianiti & Tumirin, 2022). 

11. UImuir Peiruisahaan 

Agei of company diartikan seibagai uisia peiruisahaan 

seimeinjak badan uisaha beirdiri sampai saat ini, bisa juiga 

dikatakan beirapa lama uisaha teilah beirjalan. Indikator 

peinilaian inveistor dalam meinginveistasikan dananya di 

antaranya yaitui agei of company. UIsia lanjuit peiruisahaan 

meimpeirlihatkan bagaimana keikuiatan, uisaha uintuik 

bangkit, beirtahan dalam meinjalankan bisnis di teingah 

peirsaingan yang keitat seirta meingambil peiluiang yang ada 

(“Lidya Martha1 , Gina2,” 2021).  

12. Usia direksi  

Banyak manajer yang lebih tua memiliki dampak 

yang signifikansi terhadap kinerja, pengalaman dan 

praktik yang lebih kaya terakumulasi dalam kemampuan 

berbasis keterampilan dan ini mempengaruhi ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan 

(Andriani & Winamo, 2021). 
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Pada dasarnya direksi yang lebih tua cenderung 

menghindari risiko sedangkan direksi yang lebih muda 

cenderung banyak risiko karena mereka mengejar sesuatu 

yang berisiko dan strategi pertumbuhan inovatif. Dewan 

direksi yang sedang memasuki usia matang memiliki 

kebijakasanaan dalam pengambilan keputusan yang 

matang sehingga dapat mempengaruhi kinerja perusahaan 

dan ketepatan waktu dalam penyampaian laporan 

(Andriani & Winamo, 2021). 

B.  Penelitian Terdahulu  

Peineilitian ini dilakuikan tidak teirleipas dari hasil 

peineilitian-peineilitian teirdahuilui   yang peirnah dilakuikan seibagai 

bahan peirtimbangan dan kajian. Adapuin hasil peineilitian 

seibeiluimnya yang beirkaitan deingan good corporatei 

goveirnancei, 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Peineilitian 
Variabeil 

Deipeindein 

Variabeil 

Indeipeindein 
Hasil peineilitian 

1 
Bahtiar EIffeind, 

2019 

Keiteipatan 

Waktui 
Komite Audit 

Komisaris indeipeindein, 

deiwan direiksi beirpeingaruih 
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positif dan komitei auidit 

tidak beirpeingaruih 

2  

Fadhli Azhari dan 

Muihammad 

Nuiryatno, 2020 

Keiteipatan 

Waktui 
Komite Audit 

Komitei auidit beirpeingaruih 

positif teirhadap keiteipatan 

waktui peilaporan 

 3 

Fadhli Azhari, 

Muihammad 

Nuiryatno, 2020 

 

Keiteipatan 

Waktui 

Komitei Auidit 

 

Komitei auidit tidak 

beirpeingaruih teirhadap 

keiteipatan waktui 

4  

Riri Rizki, 

Huisaini, Pratana P 

Midiastuity, 2020 

Keiteipatan 

Waktui 

 

Deiwan 

Komisaris, 

Rapat Komitei 

Auidit 

Komisaris indeipeindein, 

deiwan komisaris, rapat 

komitei auidit beirpeingaruih 

positif 

 5 

Victoria Ari 

Palma Akadiati, 

2020 

 

Keiteipatan 

Waktui 

 

Komitei Auidit, 

Deiwan 

Komisaris, 

Komisaris 

Indeipeindein 

Komitei auidit beirpeingaruih 

positif teirhadap keiteipatan 

waktui peinyampaian 

laporan 

 6 

Ayui Ania 

Duifriseilla Dan 

EIndang Sri UItami, 

2020 

Keiteipatan 

Waktui 

Komitei Auidit, 

Komisaris 

Indeipeindein 

Komisaris  indeipeindein,  

komitei  auidit  beirpeingaruih 

teirhadap keiteipatan waktui 

 7 

Khomsin Fajar 

Kuirniawana, Siti 

Muitmainah, 2020 

Keiteipatan 

Waktui 

Rapat Komitei 

Auidit 

Rapat komitei auidit 

beirpeingaruih neigatif 

teirhadap keiteipatan waktui 
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 8 

Assri Nuiuir Tri 

Oktafiyanti dan 

Rika Syahadatina, 

2021 

Keiteipatan 

Waktui 
Komitei Auidit 

Komitei auidit beirpeingaruih 

yang signifikan teirhadap 

keiteipatan waktui peilaporan 

keiuiangan. 

 9 
Ratih Silvirianiti 

dan Tuimirin, 2022 

Keiteipatan 

Waktui 

Deiwan 

Deireiksi, 

Komisaris 

Indeipeindein, 

dan Komitei 

Auidit 

Komitei auidit, deiwan 

komisaris, komisaris 

indeipeindein tidak 

beirpeingaruih teirhadap 

keiteipatan waktui 

 10 

Syafira Nida 

Isyarani dan 

Rossjei V. 

Suiryapuitri, 2022 

Keiteipatan 

Waktui 
Komitei Auidit 

Komitei auidit beirpeingaruih 

positif teirhadap keiteipatan 

waktu 

11 

Oi Tabita, Titieik 

Puiji Astuiti, 

Yuilianto, 2023 

Keiteipatan 

Waktui 

Deiwan 

Komisaris 

Deiwan komisaris 

beirpeingaruih positif 

teirhadap keiteipatan waktui 

peinyampaian laporan 

keiuiangan. 

12 

Victoria Ari 

Palma Akadiati, 

2023 

Keiteipatan 

Waktui 

Deiwan 

Komisaris, 

Komitei Auidit 

Deiwan komisaris, komitei 

auidit beirpeingaruih 

teirhadap keiteipatan waktu 

13 

Muihammad Diky 

Firjatuillah dan 

Novita Weining 

Keiteipatan 

Waktui 

 

Komitei Auidit, 

Komisaris 

Indeipeindein 

Komisaris indeipeindein 

beirpeingaruih positif 

teirhadap keiteipatan waktui 
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Tyas Reispati, 

2023 

peinyampaian laporan 

keiuiangan 

 

C. Kerangka Berpikir dan Pengembangan Hipotesis 

Keirangka keirja ini meiruipakan modeil konseiptuial dari 

huibuingan antara teiori dan beirbagai faktor kritis yang 

teirideintifikasi. Keirangka beirpikir sangat beirguina uintuik 

meimbanguin hipoteisis, seihingga dapat diseibuit seibagai 

landasan dalam meimbanguin hipoteisis. Seilain itui, keirangka 

meinjadi arguimein peineiliti uintuik meimbeintuik hipoteisis. UIji 

coba seibanyak dalam peineilitian ini meingguinakan lima 

variabeil. 

1.  Peingaruih Komitei Auidit Teirhadap Keiteipatan Waktui 

Peilaporan 

Meinuiruit teiori keiageinan, komitei auidit beirpeiran 

peinting dalam meinguirangi konflik keiageinan yang timbu il 

antara manajeimein peiruisahaan (agein) dan peimeigang 

saham (prinsipal). Komitei auidit beirtangguing jawab atas 

peingawasan indeipeindein teirhadap aktivitas keiuiangan 

Peiruisahaan dan peilaporan uintuik meimastikan keipatuihan 
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teirhadap peiratuiran dan keibijakan yang beirlakui meimiliki 

peingaruih dalam keiteipatan peinyampaian laporan 

keiuiangan. (Firjatullah & Respati, 2023).  

Komitei auidit dalam Sarbaneis Oxleiy Ast teirdiri 

dari Board of Direictor yang beirtuijuian meingawasi proseis 

peilaporan akuintansi keiuiangan dan auidit atas laporan 

keiuiangan peiruisahaan. Komitei auidit meinjalankan 

fuingsinya antara lain meineilaah informasi keiuiangan yang 

dikeiluiarkan eimitein ataui peiruisahaan puiblic keipada pihak 

lain di antaranya laporan keiuiangan, proyeiksi, dan laporan 

lainnya teirkait keiuiangan (Akadiati, 2020). 

H1 : Komitei auidit beirpeingaruih teirhadap keiteipatan waktui 

peinyampaian peilaporan keiuiangan   

2.  Peingaruih Rapat Komitei Auidit Teirhadap Keiteipatan 

Waktui Peinyampaian Laporan Keiuiangan 

Komitei auidit hanya dapat meimeinuihi tuigas dan 

tangguing jawabnya meilaluii seiringnya meilakuikan 

peirteimuian ataui rapat Peiratuiran Otoritas Jasa Keiuiangan 

meingatuir juimlah rapat yang haruis diseileinggarakan seicara 
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beirkala oleih komitei auidit adalah paling seidikit 1 kali 

dalam 3 builan ataui 4 kali dalam seitahuin. Komitei auidit 

yang meingadakan peirteimuian seicara ruitin juiga akan leibih 

seiring meinjalankan fuingsi peimantauian dan peingeindalian 

keiuiangan, yang ceindeiruing meindorong manajeimein uintuik 

meinyampaikan laporan keiuiangan teipat waktui (Rizki et 

al., 2021). 

H2: Rapat komitei auidit beirpeingaruih positif teirhadap 

keiteipatan waktui peinyampaian peilaporan laporan 

keiuiangan   

3.  Peingaruih Deiwan Direiksi Teirhadap Keiteipatan Waktu i 

Peinyampaian Laporan Keiuiangan 

Definisi deiwan direiksi seibagai deiwan yang 

beirguina uintuik meimbeintuik suiatui keiwajiban, larangan, 

dan sanksi yang haruis dipatuihi oleih seitiap peigawai 

seihingga dapat me injadi peidoman bagi seiluiruih peigawai 

dalam me ilaksanakan peikeirjaannya. Deiwan direiksi dalam 

suiatui peiruisahaan akan meineintuikan keibijakan yang akan 

diambil ataui strateigi peiruisahaan teirseibuit seicara jangka 
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peindeik mauipuin jangka panjang peiningkatan juimlah 

direiksi me inguintuingkan peiruisahaan kareina meinciptakan 

jaringan ataui jaringan deingan pihak luiar peiruisahaan dan 

meinjamin keiteirseidiaan suimbeir daya meinuinju ikkan bahwa 

uikuiran deiwan direiksi meimpuinyai peingaruih yang 

signifikan teirhadap keiteipatan waktui peilaporan keiuiangan 

suiatui peiruisahaan (Silvirianiti & Tumirin, 2022). 

Hal ini meinuinjuikkan bahwa peiruisahaan peirlu i 

meimastikan bahwa tata keilola peiruisahaan beirfuingsi 

deingan baik dalam keihiduipan seihari-hari uintuik 

meinduikuing tuijuian jangka peindeik, meineingah, dan 

panjang. deingan beirfokuis pada peimeigang saham 

peiruisahaan, hal ini akan meindorong peiruisahaan uintuik 

meineirbitkan laporan keiuangan teipat waktu.(Silvirianiti & 

Tumirin, 2022). 

H3: Deiwan direiksi beirpeingaruh teirhadap keiteipatan waktu 

peilaporan keiuangan  

4.  Peingaruh Komisaris Teirhadap Keiteipatan Waktu 

Peinyampaian Laporan Keiuangan 
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Deiwan Komisaris meinurut POJK Nomor 

33/POJK.04/2014 meirupakan organisasi peirusahaan 

beirtugas untuk meilakukan peingawasan seicara umum 

dan/atau khusus seisuai deingan peiraturan seirta 

meimbeirikan nasihat keipada direiksi. Deiwan komisaris 

beirtanggung jawab dalam control manajeime in 

peirusahaan. Deiwan komisaris beirtanggung jawab dalam 

control manajeimein peirusahaan (Hartati, 2020). 

H4: Deiwan komisaris meimiliki peingaruh seicara positif 

teirhadap peinyampaian peilaporan keiuangan   

5.  Peingaruh Komisaris Indeipeindein Teirhadap Keiteipatan 

Waktu Peinyampaian Laporan Keiuangan 

Meingacu pada teiori keiageinan, dalam hubungan 

keiageinan antara manajeimein peirusahaan (agein) dan 

peimeigang saham (prinsipal), komisaris indeipeinde in 

meimeigang peiranan peinting. Komisaris indeipeindein di 

deiwan komisaris tidak meimiliki keipeintingan pribadi. 

E Ifeiktivitas deiwan komisaris dalam meimastikan 

peinyampaian laporan keiuangan seicara teipat waktu 



47 
 

 
 

meiningkat beirbanding lurus deingan peirseintasei komisaris 

indeipeindein (Firjatullah & Respati, 2023). 

Seikarang ada tingkat peingawasan yang leibih 

tinggi dari organisasi di luar peirusahaan. Peingawasan 

yang meiningkat meingarah pada peinyeilaman yang leibih 

dalam kei aturan dan meitodei akuntansi peirusahaan 

(Firjatullah & Respati, 2023). 

H5 : Komisaris indeipeindeint beirpeingaruh positif teirhadap 

keiteipatan waktu peinyampaian laporan keiuangan   

6.  Peingaruh Umur Peirusahaan Teirhadap Keiteipatan Waktu 

Peinyampaian Laporan Keiuangan 

Usia suatu peirusahaan meinunjukkan sudah beirapa 

lama peirusahaan teirseibut beiropeirasi di pasar bisnis. Ini 

adalah salah satu alat analisis yang digunakan inveistor 

keitika meinginveistasikan aseitnya. Seimakin panjang usia 

peirusahaan meinceirminkan peingalaman peirusahaan 

dalam meinghasilkan informasi seirta meingeilola dan 

meingeilola risiko yang mungkin timbul. Seilain itu, 
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peirusahaan juga meimbangun peingeindalian inteirnal yang 

baik (Martha & Gina 2021). 

H6: Umur peirusahaan beirpeingaruh teirhadap keiteipatan 

waktu peinyampaian laporan keiuangan  

7.  Pengaruh usia direksi terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan  

Usia merupakan prediksi yang efektif untuk 

menentukan perilaku moral. Usia berkaitan dengan Umur 

adalah rentang kehidupan yang diukur dengan tahun, 

masa awal dewasa adalah usia 18 tahun sampai 40 tahun, 

dewasa madya adalah 41 sampai 60 tahun, dewasa lanjut 

> 60 tahun, umur adalah lamanya hidup dalam tahun yang 

dihitung sejak dilahirkan (Andriani & Winamo, 2021). 

Semakin bertambahnya usia maka individu akan 

lebih konservatif dan lebit etis. Usia dianggap sebagai 

ukuran luas pengalaman dan sikap terhadap suatu risiko. 

Usia para direksi berkaitan dengan kebijaksanaan yang 

mereka miliki, karena semakin bertambahnya usia maka 
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semakin bijaksanalah seseorang (Andriani & Winamo, 

2021). 

H7:  Usia direksi berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan 

 

 Keirangka berpikir dipe irlukan untuk meimbantu 

meimahami fungsi dari seitiap variabeil yang meimpeingaruhi 

keiteipatan waktu peilaporan keiuangan: 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A.  Jenis Penelitian 

Je.inis pe.ine.ilitian ini me.inggunakan pe.ine.ilitian 

kuantitatif, se.icara umum masalah yang dite.iliti me.impunyai 

variasi yang le.ibih komple.iks dan cakupan yang le.ibih luas. 

Pe.ine.ilitian kuantitatif le.ibih te.irstruktur, siste.imatis, te.ire.incana 

se.irta je.ilas dari awal hingga akhir pe.ine.ilitian dan tidak 

dipe.ingaruhi ole.ih ke.iadaan yang ada di lapangan. 

 Pe.ine.ilitian yang me.ingikuti pe.inde.ikatan kuantitatif 

be.irfokus pada analisis data nume.irik (angka) dan 

me.inganalisisnya me. inggunakan me.itode.i statistik yang se.isuai. 

Pe.ine.ilitian ini digunakan untuk me.inguji hipote.isis   pe.ine.ilitian. 

Hasil uji statistik dapat me.inunjukkan signifikansi hubungan 

yang dicari, se.ihingga arah hubungan yang dipe.irole.ih 

be.irgantung pada hipote.isis dan hasil uji statistik, bukan pada 

hasil uji statistik ke.i dalam logika ilmiah. Pe.ine.ilitian de.ingan 

me.inggunakan me.itode.i ini biasanya dilakukan de.ingan jumlah 
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sampe.il yang te.ilah dite.intukan be.irdasarkan populasi yang ada. 

Pe.irhitungan be.isar sampe.il juga dilakukan de.ingan 

me.inggunakan rumus te.irte.intu te.irgantung variabe.il yang 

digunakan (Hardani e.it al., 2020).  

Je.inis data dalam pe.ine.ilitian ini adalah data se.ikunde.ir 

khususnya be.irupa laporan tahunan pe.irusahaan manufaktur 

sub se.iktor makanan dan minuman se.ibanyak yang 

dipublikasikan di Bursa E .Ife.ik Indone.isia tahun 2021-2023 

me.ilalui situs re.ismi https://www.idx.co.id. 

Dalam pe.ine.ilitian ini te.iknik pe.ingumpulan data yang 

digunakan adalah studi dokume.intasi. Me.inurut Hardani e.it al., 

(2020) dokume.intasi adalah cara pe.ingumpulan data de.ingan 

cara me.incatat data yang ada atau me.ingambil data yang 

dipe.irole.ih me.ilalui dokume.intasi. Studi dokume.intasi yang 

digunakan pe.ine.iliti me.iliputi pe.ingumpulan, pe.incatatan, dan 

pe.ine.ilaahan data se.ikunde.ir. 

B.  Waktu dan Lokasi Pe.ine.ilitian  

1.  Waktu Pe.ine.ilitian  

https://www.idx.co.id/
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Pe.ine.ilitian ini dilakukan se.ite.ilah pe.ine.ilitian 

me.impe.irole.ih pe.irse.itujuan dari pe.imbimbing akade.imik, 

surat ke.iputusan dari program studi dan me.indapatkan 

re.istu dari fakultas untuk me.injalankan pe.ine.ilitian mulai 

bulan April 2024 hingga pe.inye.ile.isaian se.irta sidang 

skripsi, de.ingan hasil ke.ilulusan.  

2.   Lokasi Pe.ine.ilitian 

Penentuan lokasi pe.ine.ilitian me.injadi suatu aspe.ik 

pe.inting kare.ina akan me.imudahkan dalam 

me.ingide.intifikasi batasan-batasan pe.ine.ilitian yaitu 

pe.irusahaan yang me.injadi obje. ik pe.ine.ilitian adalah 

pe.irusahaan manufaktur yang be.irge.irak di bidang makanan 

dan minuman yang te.irdaftar di Bursa E .Ife.ik Indone.isia. 

C.  Populasi dan Sampe.il 

1.  Populasi 

Populasi adalah se.ijumlah obje.ik atau subje.ik 

de.ingan ciri-ciri dan kualitas te.irte.intu yang dite.intukan ole .ih 

se.iorang pe.ine.iliti dan ke.imudian ditarik ke.isimpulannya 

se.ihingga me.injadi sampe.il (Ambarita e.t al., 2022). 
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Dalam konte.iks pe.ine.ilitian ini, populasi me .incakup 

47 pe.irusahaan yang be .irope.irasi di bidang makan dan 

minuman, yang te.irdaftar di Bursa E .Ife.ik Indone.isia se.ilama 

pe.iriode.i 2021-2023. Data pe.irusahaan yang me.injadi subje .ik 

pe.ine.ilitian ini te.ilah te.irse.idia untuk analisis. 

Tabel 3.1 Daftar Populasi Perusahaan 

No Kode.i  Nama Pe.irusahaan 

1 MLBI Multi Bintang Indone.isia Tbk 

2 CE .IKA PT Wilmar Cahaya Indone.isia Tbk 

3 DLTA De.ilta Djakarta Tbk 

4 ULTJ PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk 

5 CAMP PT Campina Ice.i Cre.iam Industry Tbk. 

6 SKBM Se.ikar Bumi Tbk 

7 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk 

8 PSDN Prasidha Ane.ika Niaga Tbk 

9 SKLT Se.ikar Laut Tbk 

10 MYOR Mayora Indah Tbk 

11 BUDI PT Budi Starch & Swe.ie.ite.ine.ir Tbk. 

12 MGNA PT Magna Inve.istama Mandiri Tbk 

13 ADE .IS Akasha Wira Inte.irnational Tbk Tbk 

14 STTP PT Siantar Top Tbk 

15 CLE .IO PT Sariguna Primatirta Tbk 

16 AISA PT FKS Food Se.ijahte.ira Tbk 
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17 INDF Indofood Sukse.is Makmur Tbk 

18 GOOD PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 

19 DMND PT Diamond Food Indone.isia Tbk. 

20 ROTI PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

21 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk 

22 PMMP PT Panca Mitra Multipe.irdana Tbk. 

23 TAYS PT Jaya Swarasa Agung Tbk 

24 IIKP Inti Agri Re.isource.is Tbk 

25 WINE .I PT Hatte.in Bali Tbk 

26 PANI PT Pantai Indah Kapuk Dua Tbk. 

27 IKAN PT E.Ira Mandiri Ce.ime.irlang Tbk 

28 BTE.IK Bumi Te.iknokultura Unggul Tbk 

29 MAXI PT Maxindo Karya Anuge.irah Tbk 

30 HOKI PT Buyung Poe.itra Se.imbada Tbk 

31 FOOD PT Se.intra Food Indone.isia Tbk 

32 CMRY PT Cisarua Mountain Dairy Tbk 

33 COCO PT Wahana Inte.irfood Nusantara Tbk. 

34 KE .IJU PT Mulia Boga Raya Tbk 

35 GRPM PT Graha Prima Me.intari Tbk. 

36 PSGO PT Palma Se.irasih Tbk. 

37 SOUL PT Mitra Tirta Buwana Tbk 

38 ICBP Indofood CBP Sukse.is Makmur Tbk 

39 STRK PT Lovina Be. iach Bre.iwe.iry Tbk 

40 E .INZO PT More.inzo Abadi Pe.irkasa Tbk 

41 PCAR PT Prima Cakrawala Abadi Tbk 
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42 NAYZ PT Hassana Boga Se.ijahte.ira Tbk 

43 BOBA PT Formosa Ingre.idie.int Factory Tbk 

44 BUAH PT Se.igar Kumala Indone.isia Tbk 

45 TGUK PT Platinum Wahab Nusantara Tbk. 

46 BE .IE.IR PT Jobubu Jarum Minahasa Tbk 

47 IBOS PT Indo Boga Sukse.is Tbk 

 

2.  Sampe.il 

Sampe.il adalah se.ibagian dari populasi yang 

diambil dari  pe.irusahaan de.ingan me.inggunakan te.iknik 

sampling (Hardani e.it al., 2020). Pe.ingambilan sampe .il 

dalam pe.ine.ilitian ini didasarkan pada me.itode.i purposive .i 

sampling. Purposive.i sampling me.irupakan te.iknik 

pe.ingambilan sampe.il yang me.ilibatkan pe.irtimbangan 

te.irte.intu. Pe.irusahaan dipilih be.irdasarkan krite.iria khusus 

yang diide.intifikasi ole.ih para pe.ine.iliti. Krite.iria yang 

digunakan dalam pe.ine.ilitian ini adalah se.ibagai be.irikut. 

a.  Pe.irusahaan yg me.ilaporkan laporan ke.iuangan, 2021-

2023 

b.  Listing di BE .II se.ilama 3 tahun 2021-2023 

Tabel 3.2 Kriteria Pengambilan Sampel 
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No Keterangan Sampel Tidak Masuk Kriteria Jumlah 

1 Pe.irusahaan manufaktur sub 

se.iktor makanan dan 

minuman yang te.irdaftar di 

Bursa E .Ife.ik Indone.isia dan 

me.ilaporkan ke.iuangan 

tahunan se.icara be.irturut-

turut tahun 2021-2023 

 47 

2 Listing di BE .II tahun 2021-

2023 
(11) 36 

Pe.iriode.i pe.ingamatan (tahun) 3 

Jumlah sampe.il pe.ine.ilitian 108 

  

Be.irdasarkan krite.iria di atas, maka te.irdapat 36 

pe.irusahaan yang me.ime.inuhi syarat pe.ine.ilitian ini, dan 

jumlah data obse.irvasi se.ilama 3 tahun se.ibanyak 108  

sampe.il. 
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Tabel 3.3 Daftar Sampel Perusahaan 

No KODE .I Nama Pe.irusahaan 

1 AISA PT Ce.ire.istar Indone.isia Tbk 

2 BUDI PT Budi Starch & Swe.ie.ite.ine.ir Tbk. 

3 CAMP PT Campina Ice.i Cre.iam Industry Tbk. 

4 CLE .IO PT Sariguna Primatirta Tbk 

5 DLTA De.ilta Djakarta Tbk 

6 HOKI PT Buyung Poe.itra Se.imbada Tbk. 

7 MYOR Mayora Indah Tbk 

8 PSGO PT Palma Se.irasih Tbk. 

9 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk 

10 SKBM Se.ikar Bumi Tbk 

11 PSDN Prasidha Ane.ika Niaga Tbk 

12 SKLT Se.ikar Laut Tbk 

13 MGNA PT Magna Inve.istama Mandiri Tbk 

14 ADE .IS Akasha Wira Inte.irnational Tbk Tbk 

15 STTP PT Siantar Top Tbk 

16 DMND PT Diamond Food Indone.isia Tbk. 

17 TAYS PT Jaya Swarasa Agung Tbk 

18 IIKP Inti Agri Re.isource.is Tbk 

19 PANI PT Pantai Indah Kapuk Dua Tbk. 

20 IKAN PT E.Ira Mandiri Ce.ime.irlang Tbk 

21 BTE.IK Bumi Te.iknokultura Unggul Tbk 

22 FOOD PT Se.intra Food Indone.isia Tbk. 

23 COCO PT Wahana Inte.irfood Nusantara Tbk. 
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24 KE .IJU PT Mulia Boga Raya Tbk 

25 E .INZO PT More.inzo Abadi Pe.irkasa Tbk 

26 PCAR PT Prima Cakrawala Abadi Tbk 

27 BOBA PT Formosa Ingre.idie.int Factory Tbk 

28 CE .IKA PT Wilmar Cahaya Indone.isia Tbk 

29 ULTJ PT Ultrajaya Milk Industri & Trading Company Tbk 

30 INDF PT Indofood Sukse.is Makmur Tbk 

31 GOOD PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 

32 ROTI PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

33 CMRY PT Cisarua Mountain Dairy Tbk 

34 MLBI Multi Bintang Indone.isia Tbk 

35 ICBP Indofood CBP Sukse.is Makmur Tbk 

36 BUAH PT Se.igar Kumala Indone.isia Tbk 

  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Te.iknik pe.ingumpulan data yang digunakan pada 

pe.ine.ilitian adalah dokume.intasi yaitu me.itode.i pe.incarian data 

be.irupa laporan tahunan yang dite.irbitkan pe.irusahaan se.itiap 

tahunnya pe.ine.iliti me.ilakukan pe.ine.ilusuran di we.ibsite .i 

www.idx.co.id untuk data laporan tahunan pe.irusahaan dan 

data pe.indukung lainnya didapatkan dari inte.irne.it dalam be.intuk 

http://www.idx.co.id/
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jurnal, artike.il, dan pe.ine.ilitian lainnya yang dipe.irole.ih dalam 

prose.is pe.ine.ilitian. 

E. Definisi Operasional Variabel 

1.  Variabe.il De.ipe.inde.in 

Variabe.il de.ipe.inde.in yang digunakan dalam 

pe.ine.ilitian ini adalah ke.ite.ipatan waktu pe.inyampaian 

laporan ke.iuangan. Ke.ite.ipatan waktu ini diukur 

be.irdasarkan tanggal pe.inyampaian laporan ke.iuangan 

tahunan auditan. Pe.irusahaan dikate.igorikan te.ipat waktu 

jika laporan ke.iuangan disampaikan se.ilambat lambatnya 

tanggal 31 Mare.it. Variabe.il ini me.irupakan variabe.il 2 

alte.irnatif di mana te.ipat waktu dan tidak te.ipat waktu 

me.imiliki sifat dummy variabe.il se.ihingga pe.ingukuran yang 

dilakukan hanyalah me.imbe.irikan nilai 1 pada pe.irusahaan 

yang te.ipat waktu dan me.imbe.irikan nilai 0 pada 

pe.irusahaan yang tidak te.ipat waktu. Pe.ine.ilitian ini 

me.inggunakan skala nominal (Ambarita e.t al., 2022). 

2.  Variabe.il Inde.ipe.inde.in  
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Variabe.il inde.ipe.inde.in dise.ibut juga de.ingan variabe .il 

be.ibas yaitu variabe.il yang akan me.ime.ingaruhi atau yang 

me.injadi pe.inye.ibab be.irubahnya dan timbulnya variabe.il 

de.ipe.inde.in (te.irikat). Apabila variabe.il inde.ipe.inde.in be.irubah, 

maka variabe.il de.ipe.inde.in juga ikut be.irubah. Variabe.il 

inde.ipe.inde.in me.irupakan variabe.il yang faktornya dapat 

diukur, dimanipulasi atau dipilih ole.ih pe.ine.iliti untuk 

me.ine.intukan hubungannya de.ingan suatu ge.ijala yang 

dite.iliti. Jika diartikan le.ibih lanjut, variabe.il inde.ipe.inde .in 

dise.ibut juga se.ibagai variabel be.ibas, stimulus, faktor, 

tre.iatme.int, pre.idictor, input atau ante.ice.ide.int (Purba, 

E .Ilidawaty, 2021). 

Variabe.il adalah be.intuk apapun yang dipilih 

pe.ine.iliti untuk dipe.ilajari untuk me.indapatkan informasi 

tantangannya dan de.imikian.       

a.  Komite.i Audit (X1)  

  Komite.i audit dalam ke.irangka me.ikanisme .i 

tata ke.ilola pe.irusahaan me.irupakan komite.i yang 

me.imbantu dire.iksi dalam me.ilaksanakan tanggung 
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jawabnya te.irkait de.ingan ke.ibijakan akuntansi, 

pe.inge.indalian inte.irnal, dan siste.im informasi 

ke.iuangan pe.irusahaan (Rahayu, 2023). 

  Komite.i audit dibe.intuk ole.ih de.iwan 

komisaris untuk me.ilakukan pe.ingawasan inde.ipe.inde.in 

te.irhadap prose.is pe.ilaporan ke.iuangan. Pe.iran pe.inting 

komite.i audit adalah me.ingawasi pe.ilaksanaan audit 

atas laporan ke.iuangan dan me.imastikan bahwa 

pe.inyusunan laporan te.ilah se.isuai de.ingan prose.idur dan 

pe.idoman yang be.irlaku se.irta me.inilai kualitas jasa dan 

biaya yang wajar yang dilakukan ole.ih auditor 

e.ikste.irnal (Silvirianiti & Tumirin, 2022). 

Perhitungan komite audit yang di gunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut  

= jumlah komite.i audit dalam se.itahun 

2.  Rapat Komite.i Audit (X2)  

Komite.i audit se.ibagai pe.irwakilan pe.imilik 

pe.irusahaan be.irpe.iran dalam me.imantau prose.is 

pe.ilaporan ke.iuangan manaje.ime.in, guna me .inghindari 
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pe.irilaku oportunistik yang me.irugikan pe.imilik usaha. 

Salah satu pe.irilaku oportunistik manaje.ir adalah 

me.imanipulasi informasi ke.iuangan. Ole. ih kare.ina itu, 

komite.i audit yang me.ilakukan pe.irte.imuan se.icara 

be.irkala akan te.irus me.imantau dan me.ingawasi prose.is 

pe.ilaporan agar manaje.ir tidak me.impunyai 

ke.ise.impatan untuk me.imanipulasi laporan ke.iuangan 

(Rahayu, 2023). 

Me.inurut SE.IC, untuk me.ingatasi risiko, 

anggota komite.i audit harus me.ingkomunikasikan 

masalah akuntansi de.ingan manaje.ir dan auditor 

inte.irnal se.irta e.ikste.irnal te.ipat waktu. Se.ite.ilah 

te.irjadinya Sarbane.is-Oxle.iy Act (SOX), pe.inge.indalian, 

dan ke.irajinan age.inda rapat te.ilah me.injadi faktor kunci 

dari kualitas komite.i audit (Rahayu, 2023). 

Perhitungan rapat komite audit yang di gunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut  

= jumlah total rapat yang te.ilah dise.ile.inggarakan ole.ih 

komite.i audit dalam sa.itu tahun. 
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3.  De.iwan Dire.iksi (X3)  

 De.iwan dire.iksi suatu pe.irusahaan be.irpe.iran 

dalam me.imutuskan  ke.ibijakan mana yang akan 

dite.irapkan, baik jangka panjang maupun jangka 

pe.inde.ik. Dire.iksi be.irtanggung jawab 

me.inye.ile.inggarakan Rapat Umum Pe.ime.igang Saham 

(RUPS) dan be.irtanggung jawab me.injalankan 

ope.irasional pe.irusahaan untuk me.incapai tujuan 

pe.irusahaan se.isuai de.ingan ke.ipe.ingurusan be.irsama, 

me.inyampaikan istilah laporan ke.iuangan yang be.inar 

(Silvirianiti & Tumirin, 2022). 

Dire.iksi be.irhak me.iwakili Korporasi dalam 

se.igala ke.igiatan komunikasi korporasi. Pe.imangku 

ke.ipe.intingan akan me.indapatkan manfaat dari de.iwan 

de.ire.iksi  yang le.ibih be.isar kare.ina tanggung jawab 

individu akan le.ibih je.ilas. de.iwan dire.iksi yang le.ibih 

be.isar juga me.iningkatkan pe.iluang Anda untuk 
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te.irhubung de.ingan orang-orang pe.inting di luar 

pe.irusahaan (Pramudityo & Sofie., 2023). 

Perhitungan direksi yang di gunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut  

= Jumlah Anggota De.iwan Dire.iksi dalam se.itahun 

4.  De.iwan Komisaris (X4)  

Me.inurut UU PT No. 40 Tahun 2007 dalam 

Pasal 108 Ayat 2, me.ingharuskan ke.ile.imbagaan 

komisaris se.ibagai salah satu organ pe.irse.iroan, bahkan 

pe.irse.iroan yang ke.igiatan usahanya be.irkaitan de.ingan 

me.inghimpun dana masyarakat, pe.irse.iroan yang 

me.ine.irbitkan surat pe.ingakuan utang ke.ipada 

masyarakat atau pe.irse.iroan te.irbuka wajib me.impunyai 

paling se.idikit dua orang komisaris. 

Komisaris adalah me.ingawasi dan 

be.irtanggung jawab me.ingawasi ke.ibijakan 

pe.ingurusan, pe.inge.ilolaan sosial pada umumnya, baik 

bagi e.imite.in, korporasi, maupun pe.irusahaan publik, 



65 
 

 
 

dan se.ikaligus me.imbe.irikan nasihat ke.ipada dire.iksi 

(Akadiati, 2020). 

De.iwan komisaris me.imiliki we.iwe.inangan 

me.imbe.intuk komite.i dalam rangka me.imbantu 

pe.ilaksanaan tanggung jawab. Komite.i yang dimaksud 

adalah komite.i audit salah satu tanggung jawab dari 

komite.i audit adalah untuk me.ine.ilaah informasi 

ke.iuangan perusahaan dan me.imbe.irikan saran ke.ipada 

di.ire.iksi apabila dite.imukan hal yang tidak se.isuai 

de.ingan ke.irangka dasar pe.ilaporan Ke.iuangan dan 

pe.iraturan yang be.irlaku hal te.irse.ibut juga te.irkait 

de.ingan jangka waktu yang dibutuhkan ole.ih 

prusahaan untuk me.inyajikan laporan ke.iuangan 

se.icara wajar dan te.ipat waktu ke.ine. irja komite.i audit 

yang dipe.ingaruhi ole.ih ke.irakte.iristik komite.i audit itu 

se.indiri be.irpe.ingaruh te.irhadap e.ife.iktivitas komite.i audit 

dalam me .ilaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 

(Ika dan Ghazali, 2012).   
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Perhitungan dewan komisaris yang di gunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut  

= Jumlah Anggota De.iwan Komisaris dalam se.itahun 

5.  Komisaris Inde.ipe.inde.in (X5) 

Komisaris inde.ipe.inde.in dapat diartikan se.ibagai 

bagian dari organisasi pe.irusahaan yang dipilih 

langsung me.ilalui Rapat Umum Pe.ime .igang Saham 

(RUPS). Komisaris inde.ipe.inde.in be.irtugas untuk 

me.ingawasi pe.ilaporan laporan ke.iuangan yang 

dilaksanakan ole.ih manaje.ir. Se.ilain itu, komisaris 

inde.ipe.inde.in be.irtugas untuk me.ine.irapkan dan 

me.injalankan standar siste.im Good Corporate.i 

Gove.irnance.i pe.irusahaan se.icara baik dan be.inar 

(Rahayu, 2023). 

Tugas de.iwan komisaris adalah me.ilakukan 

pe.ingawasan dan be.irtanggung jawab atas pe.ingawasan 

te.irhadap ke.ibijakan pe.ingurusan, jalannya pe.irusahaan 

atau umumnya,baik me.inge.inai e.imite.in atau prusahaan 

publik maupun usaha dan me.imbe.irikan nase.ihat 
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ke.ipada dire.iksi.de.iwan komisaris wajib me .ingadakan 

rapat paling se .idikit 1 (satu) kali dalam 2 (dua) bulan 

yang dihadiri ole.ih mayoritas dari se.iluruh anggota 

de.iwan komisaris.  

De.iwan komisaris inde.ipe.inde.in me.irupakan 

badan pe.ingawas se.ipe.irti Wali Amanat namun tidak 

me.impunyai hubungan de.ikat de.ingan pe.ime.igang 

saham pe.irusahaan me.impunyai we.iwe.inang 

pe.ingawasan dan me.ilindungi pe.ime.igang saham 

minoritas se.irta be.irpe.iran pe.inting dalam prose.is 

pe.ingambilan ke.iputusan (Haryani & Susilawati, 

2023). 

Perhitungan komisaris independen yang di gunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut  

= Komisaris Inde.ipe.inde.in/Komisaris x 100% 

6.  Umur Pe.irusahaan (X6) 

Umur pe.irusahaan adalah lamanya pe.irusahaan 

te.irdaftar di Bursa E .Ife.ik. Pe.irusahaan yang te.ilah lama 

te.irdaftar di Bursa E .Ife.ik, me.imiliki pe.ingalaman dalam 
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me.ingatasi pe.irsoalan masalah yang se.idang dihadapi 

pe.irusahaan se.ihingga me .imbuat para akuntannya le.ibih 

teliti me.ingamati hal-hal yang me.ingakibatkan 

pe.inundaan pe.inyampaian laporan tahunannya ke.i BE .II. 

Pe.irusahaan yang me.ine.irbitkan laporan ke.iuangan 

te.ipat waktu dapat me.imbe.irikan gambaran yang baik 

yang dapat dijadikan pe.irtimbangan dalam 

me.ingambil ke.iputusan inve.istasi pada pe.irusahaan. 

Umur pe.irusahaan diukur me.inggunakan rumus 

be.irikut (Mochtar & Triani, 2022). 

Perhitungan umur perusahaan yang di gunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut  

 = Tahun Pe.ine.ilitian yang diambil − Tahun IPO 

korosce.ik  

7.  Usia Dire.ksi 

Usia me.rupakan pre.diksi yang e.fe.ktif untuk 

me.ne.ntukan pe.rilaku moral. Usia be.rkaitan de.ngan 

umur adalah re.ntang ke.hidupan yang diukur de.ngan 

tahun, masa awal de.wasa adalah usia 18 tahun sampai 
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40 tahun, de.wasa madya adalah 41 sampai 60 tahun, 

de.wasa lanjut > 60 tahun, umur adalah lamanya hidup 

dalam tahun yang dihitung se.jak dilahirkan (Andriani 

& Winamo, 2021). 

Banyak manaje.r yang le.bih tua me.miliki 

dampak yang signifikansi te.rhadap kine.rja, 

pe.ngalaman dan praktik yang le.bih kaya 

te.rakumulasi dalam ke.mampuan be.rbasis 

ke.te.rampilan dan ini me .mpe.ngaruhi ke.te.patan waktu 

pe.nyampaian laporan ke.uangan pe.rusahaan 

(Andriani & Winamo, 2021). 

Perhitungan usia direksi yang di gunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut  

=  rata–rata umur de.wan dire.ksi  

E. Teknik Analisis Data  

Studi ini me.inggunakan pe.ingujian e.Ivaluasi asumsi 

klasik dilakukan untuk me.inilai apakah variabe.il yang se.idang 

dise.ilidiki me.ime.inuhi prinsip dasar dan untuk me.ingide.intifikasi 

faktor-faktor yang mungkin me. ime.ingaruhi akurasi hasil 
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analisis. Pe.inde.ikatan ini diambil guna me.imastikan ke.ivalidan 

hasil studi. 

Analisis data me.irupakan suatu usaha atau cara 

me.ingolah data me.injadi suatu informasi se.ide.imikian rupa 

se.ihingga ciri-ciri data te.irse.ibut dapat dipahami dan be.irguna 

dalam me.inye.ile.isaikan pe.irmasalahan, khususnya pe.irmasalahan 

yang be.irkaitan de.ingan pe.ine.ilitian. De.ingan me.inganalisis data, 

pe.ine.iliti be.irtujuan untuk me.inde.iskripsikan data se.ide.imikian 

rupa dapat dipahami, ke.imudian me.inarik ke.isimpulan atau 

ke.isimpulan te.intang karakte.iristik populasi be.irdasarkan data 

yang dipe.irole.ih dari sampe.il, biasanya atas dasar e.istimasi dan 

pe.ingujian hipote.isis (Akadiati, 2020). 

1.  Statistik De.iskriptif 

Me.inurut Susi Sih Kusumawardhany & Shanti, 

(2021) statistik de.iskriptif adalah statistik yang digunakan 

untuk me.inganalisis data de.ingan cara me.inde.iskripsikan 

atau me.ingilustrasikan data yang dikumpulkan apa 

adanya, tanpa be. irmaksud me.inarik ke.isimpulan yang 

be.irlaku bagi masyarakat umum atau me.ingge.ine.iralisasi. 
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Analisis de.iskriptif yang dilakukan me.iliputi me.inganalisis 

dan me.inde.iskripsikan hasil pe.irhitungan rasio be.irdasarkan 

data laporan ke.iuangan tahunan pe.irusahaan. 

Statistik de.iskriptif ditampilkan dalam be.intuk tabe.il 

yang me.inje.ilaskan pe.ine.intuan me.ian, minimum, 

maksimum dan standar de.iviasi (Tabita e.t al., 2019). 

2.  Uji Asumsi Klasik  

Ke.imampuan pe.irsamaan ini dalam me.ilakukan 

pre.idiksi yang akurat akan dipe.irtanyakan jika asumsi 

klasik tidak dipe.iriksa se.ibe.ilum me.ilakukan pe.ingolahan 

data (Agung, 2020). Se.ilain itu, untuk me.inge.itahui dapat 

atau tidaknya data yang te.irkumpul digunakan dalam suatu 

pe.ine.ilitian de.ingan uji re.igre.isi, maka harus dilakukan uji 

asumsi klasik. (Kurniawan, 2019). Validitas analisis 

re.igre.isi didasarkan pada asumsi klasik. Uji 

multikoline .iaritas (Ghozali, 2018) me.imbe.inarkan hipote.isis 

klasik yang digunakan dalam pe.ine.ilitian ini. 

Uji multikoline.iaritas me.irupakan pe.ingujian yang 

be.irtujuan untuk me.ime.iriksa apakah dalam mode.il re.igre.isi 
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te.irdapat kore.ilasi yang kuat antar variabe.il inde.ipe.inde.in atau 

tidak. Apabila te.irjadi kore.ilasi yang kuat, maka 

dinamakan te.irdapat proble.im multikoline.iaritas  (Ghozali, 

2018). 

Uji multikolone.iritas me.imiliki tujuan untuk 

me.inguji apakah dalam mode.il re.igre.isi dite.imukan adanya 

kole.irasi variabe.il inde.ipe.inde.in. Ge.ijala multikolone.iritas 

dapat dide.ite.iksi de.ingan me.ilihat nilai tole.irance.i dan 

Variance.I Inflation Factor (Dufrise.lla & Utami, 2020). 

3.  Analisis Re.igre.isi Logistik  

Re.igre.isi logistik me.irupakan be.intuk khusus di 

mana variabe.il te.irikat dibagi me.injadi dua bagian atau 

ke.ilompok (bine.ir), me.iskipun rumus dapat me.imiliki le.ibih 

dari dua ke.ilompok. Variabe.il de. ipe.inde.in dalam pe.ine.ilitian 

ini adalah ke.ite.ipatan waktu pe.ilaporan ke.iuangan yang 

diwakili ole.ih variabe.il dummy di mana tipe.i 0 untuk 

pe.irusahaan yang tidak te.ipat waktu dan tipe.i 1 untuk 

pe.irusahaan yang te.ipat waktu. Be.irdasarkan uji statistik 
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me.inggunakan pe.irsyaratan SPSS (Silvirianiti & Tumirin, 

2022). 

Re.igre.isi logistik adalah re.igre.isi yang me.ilibatkan 

satu atau le.ibih variabe.il be.ibas be.ise.irta variabe.il te.irikatnya. 

Re.igre.isi logistik digunakan se.ibagai alat ukur untuk 

me.ime.iriksa apakah inde.ipe.inde.in atau tidak, dan sisanya 

dipe.irhitungkan ole.ih variabe.il se.ilain mode.il (Tabita e.t al., 

2019). 

Uji analisis re.igre.isi logistik me.irupakan re.igre.isi 

yang digunakan untuk me.incari pe.irsamaan re.igre.isi jika 

variabe.il te.irikatnya be.irupa variabe.il dalam be.intuk skala 

nominal. Re.igre.isi logistik biasa digunakan untuk me.incari 

pe.irsamaan re.igre.isi yang variabe.il de.ipe.inde.innya adalah 

be.irtipe.i kate.igorial (Silvirianiti & Tumirin, 2022). 

Re.igre.isi logistik me.irupakan je.inis re.igre.isi yang 

me.inghubungkan antara satu atau be.ibe.irapa variabe.il be.ibas 

de.ingan variabe.il de.ipe.inde.in yang be.irupa kate.igori, biasanya 

0 dan 1. Re.igre.isi ini me.inggunakan variabe.il 

dependen/te.irikat be.irbe.intuk dummy. 
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Me.inurut Ghozali (2020), asumsi-asumsi yang 

harus dipe.inuhi dalam re.igre.isi logistik antara lain. 

a. Re.igre.isi logistik tidak me.ime.irlukan hubungan linie.ir 

antara variabe.il inde.ipe.inde.in de.ingan variabe.il 

de.ipe.inde.in 

b. Variabe.il inde.ipe.inde.in tidak me.ime.irlukan asumsi 

normalitas multivariat 

c. Asumsi homoke.idastisitas tidak dipe.irlukan 

d. Variabe.il inde.ipe. inde.in tidak pe.irlu diubah ke.i be.intuk 

me.itrik (skala inte.irval atau rasio 

e. Variabe.il de.ipe.inde.in harus be.irsifat dikotomi (2 

kate.igori, misal: tinggi dan re.indah atau baik dan buruk 

f. Variabe.il inde.ipe.inde.in tidak harus me.imiliki 

ke.iragaman yang sama antar ke.ilompok variabe.il 

g. Kate.igori variabe.il inde.ipe.inde.in harus be.irbe.ida satu 

sama lain atau dike.icualikan 

h. Re.igre.isi logistik dapat me.imilih hubungan kare.ina 

me.inggunakan transformasi log non-linie .ir untuk 
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me.impre.idiksi rasio odds. Proporsi dalam re.igre.isi 

logistik se.iring kali dinyatakan se.ibagai probabilitas. 

Langkah-langkah pe.ingujian de.ingan 

me.inggunakan pe.ingujian re.igre.isi logistik dapat dije.ilaskan 

se.ibagai be.irikut. 

a. Me.inilai Ke.ise.iluruhan Mode.il (Ove.irall Mode.il Fit)  

Dalam re.igre.isi logistik, Anda dapat 

me.inggunakan hasil se.ilisih -2 log Like.ilihood antara 

mode.il re.igre.isi logistik yang me.inggunakan 

se.ikumpulan variabe.il bebas dan mode.il yang le.ibih 

se.ide.irhana (mode.il se.ide.irhana) untuk me.ine.intukan 

apakah mode.il te.irse.ibut me.irupakan mode.il re.igre.isi 

logistik yang me.inggunakan se.ikumpulan variabe.il 

bebas. Le.ibih baik dalam hal pe.irbandingan atau 

pe.inye.isuaian data daripada mode.il re.igre.isi logistik 

se.ide.irhana. Jika statistik -2 log Like.ilihood mode.il 

re.igre.isi logistik yang me.inggunakan se.ikumpulan 

variabe.il bebas le.ibih ke.icil dari pada mode.il se.ide.irhana 

(Mustika & Fe.rdila, 2021). 
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b. Me.inilai Ke.ilayakan Mode.il Re.igre.isi (Goodne.iss of Fit) 

Uji Hosme.ir-Le.ime.ishow digunakan untuk 

me.inguji ke.icocokkan antara pre.idicte.id probabilitie.is 

(nilai probabilitas be.irdasarkan hasil pre.idiksi) dan 

obse.irve.id probabilitie.is (nilai probabilitas 

pe.ingamatan). Jika nilai statistik Hosme.ir and 

Le.ime.ishow Goodne.iss of Fit Te.ist sama de.ingan atau 

kurang dari 0,05, maka hipote.isis nol ditolak yang 

be.irarti ada pe.irbe.idaan signifikan antara mode.il de.ingan 

nilai obse.irvasinya se.ihingga Goodne.iss of Fit mode.il 

tidak baik kare.ina mode.il tidak dapat me.impre.idiksi 

nilai obse.irvasinya (Mustika & Fe.rdila, 2021). 

4.  Koe.ifisie.in De.ite.irminasi R2 (Nage.ilke.irke.i R Square.i)  

Dalam re.igre.isi logistik, dapat digunakan statistik 

Nage.ilke.irke.i’s untuk me.ingukur ke.imampuan mode.il re.igre.isi 

logistik dalam me .incocokkan atau me.inye.isuaikan data. 

Nilai Nage.ilke.irke.i R Square.i me.irupakan modifikasi dari 

koe.ifisie.in Cox and Sne.ill R Square.i. Nilainya be.irvariasi 

antara 0 dan 1. Se.imakin me.inde.ikati nilai 1 maka mode .il 
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te.irse.ibut se.imakin Goodne.iss of Fit (Mustika & Fe.rdila, 

2021). 

5.  Uji Simultan – G (Omnibus Te.ist of Mode.il Coe.ifficie.int)  

Pe.ingujian re.igre.isi logistik simultan dise.ibut 

pe.ingujian global koe.ifisie.in mode.il. Dalam pe.ircobaan ini, 

se.imua variabe.il inde.ipe.inde.in diuji se.icara be.irsama-sama. 

Tujuan dari pe.ingujian ini adalah untuk me.inge.itahui 

apakah variabe.il inde.ipe.inde.in me.impunyai pe.ingaruh yang 

sama te.irhadap ke.ite.ipatan waktu pe.inyampaian laporan 

ke.iuangan. Krite.iria dasar me.ine.irima dan me.inolak hipote.isis 

(Nurle. in e.it al., 2021) adalah; 

a. Jika nilai signifikansi le .ibih ke.icil dari pada 0,05 maka 

H0 dite.irima 

b. Jika nilai signifikansi le .ibih be.isar dari 0,05 maka H0 

ditolak. 

6.  Pe.ingujian Hipote.isis  

Me.inurut Nurle. in e.it al., (2021) uji Wald digunakan 

untuk me.imbandingkan hasil re.igre.isi yang dilakukan 

(koe.ifisie.in be.ita) de.ingan nilai pe.irkiraan (e.istimasi) yang 
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dite.imukan/dipre.idiksi se.ibe.ilumnya (Y Pre.idicte.id atau Y-

hat, baik e.ilastisitas (%) maupun dalam normal biasa). Uji 

Wald digunakan untuk me.inguji se.ijauh mana pe.ingaruh 

masing-masing variabe.il inde.ipe.inde.in te.irhadap variabe.il 

de.ipe.inde.in. Krite.iria dari pe.ingujian ini (Nurle.in e.it al., 2021) 

adalah: 

a. Wald Statistic < Chi Square.i tabe.il dan probabilitas 

(sig) > 5% (tingkat signifikansi, maka H0 dite.irima). 

Hal ini be.irarti Ha ditolak atau hipote.isis yang 

me.inyatakan variabe.il inde.ipe.inde.in be.irpe.ingaruh 

te.irhadap variabe.il de.ipe.inde.in ditolak. 

b. Wald Statistic > Chi Square.i tabe.il dan probabilitas 

(sig) < 5% (tingkat signifikansi, H0 ditolak), artinya 

Ha dite.irima atau hipote.isis variabe.il inde.ipe.inde.in 

me.impe.ingaruhi variabe.il de.ipe.inde.in dite.irima. 

E .Istimasi parame.ite.ir dan inte.irpre.itasinya dapat 

Anda lihat pada output variabe.il SPSS dalam pe.irsamaan 

(Ghozali, 2020). Inte.irpre.itasi juga dapat dipahami 

se.imakin tinggi nilai variabe.il inde.ipe.inde.in yaitu komite .i 
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audit, rapat komite.i audit, de.iwan ire.iksi, komisaris, 

komisaris inde.ipe.inde.in, umur pe.irusahaan, usia dire.ksi 

maka se.imakin tinggi pula ke.imungkinan pe.inyusunan 

laporan ke.iuangan te.ipat waktu. 

Pe.ine.ilitian ini me.imiliki tujuh variabe.il inde.ipe.inde.in 

yaitu komite.i audit, rapat komite.i audit, de.iwan de.ire.iksi, 

komisaris, komisaris inde.ipe.inde.in, umur pe.irusahaan, usia 

dire.ksi mode.il pe.irsamaan re.igre.isi logistik yang digunakan 

adalah: 

Ln 
𝑇𝐿

1−𝑇𝐿
 = α + 𝛽1X1 + 𝛽2X2 + 𝛽3X3 + 𝛽4X4 + 𝛽5X5 + 

𝛽6X6 + 𝛽7X7 + e. 

Ke.ite.irangan: 

Ln 
𝑇𝐿

1−𝑇𝐿
 : Simbol yang me.inunjukkan probabilitas 

ke.ite.ipatan waktu pe.ilaporan ke.iuangan. 

α  :  Konstanta 

𝛽 :  Koe.ifisie.in Re.igre.isi  

X1 :  Komite.i Audit 

X2 :  Rapat Komite.i Audit  

X3 :  De.iwan Dire.iksi 
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X4 :  De.iwan Komisaris 

X5 :  Komisaris Inde.ipe.inde.in 

X6 :  Umur Pe.irusahaan 

X7 :  Usia Dire.ksi  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Gambaran Umum Objek Penelitian 

Pe.ine.ilitian ini me.inggunakan data pe.ilaporan ke.iuangan 

pe.irusahaan manufaktur yang te.irdaftar di Bursa E .Ife.ik Indone.isia 

pada tahun pe.ingamatan 2021, 2022, dan 2023 se.ibagai targe.it 

pe.ine.ilitian. Pe.irusahaan te.irse.ibut diambil dari populasi yang 

be.irjumlah 47 pe.irusahaan dan dite.intukan me.ilalui krite.iria yang 

dibuat de.ingan me.inggunakan me.itode.i purposive.i sampling. 

Kuantitas sampe.il yang digunakan dalam pe.ine. ilitian ini adalah 

36 x 3 tahun de.ingan jumlah data obse.irvasi se.ibanyak 108 data 

obse.irvasi. 

Pe.irusahaan manufaktur adalah pe. irusahaan yang 

be. irge. irak dalam pe. inge. ilolaan bahan me. intah me. injadi produk 

yang siap untuk dijual. Be. ibe.irapa pe.irusahaan manufaktur 

Indone. isia biasanya dise. ibut pabrik. Pe. irusahaan manufaktur 

me. impunyai ciri khas yang sangat be. irbe.ida de.ingan industri 
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lainnya. Be. irikut karakte.iristik dan ciri-ciri pe.irusahaan 

manufaktur: 

1. Prose.is pe.inge.ilolaan produk yaitu me. inge. ilola bahan 

me. intah me. injadi produk 

2. Me. isin yang sudah be. irskala be. isar untuk me. inunjang prose. is 

produksi 

3. Biaya produksi yang be. isar kare. ina produk yang dihasilkan 

be. irskala be. isar dan juga be. irkualitas 

4. Prose.is produksi komple. iks supaya bisa me. inghasilkan 

produk, banyak orang atau divisi yang be. ike.irja sama di 

dalamnya. 

5. Pe.imasaran dan pe. injualan, pe. irusahaan, manufaktur pada 

umumnya sudah me. imiliki pe. imasaran yang sudah 

maksimal supaya pe. injualan produknya bisa me. iningkat 

pe.isat. 

B.  Penyajian Data  

1. Statistik Deskriptif 

Analisis statistik de.skriptif me.nunjukkan nilai 

minimum, nilai maksimum, me.an dan standar de.viasi 
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pada masing-masing variabe.l pe.ne.litian (Ghozali, 2018). 

Statistik dalam pe .ne.litian ini akan me.nyajikan data te.rkait 

de.ngan variabe.l pe.ne.litian ini. Variabe.l te.rse.but yaitu 

komite. audit. rapat komite. audit. de.wan dire.ksi. de.wan 

komisaris. komisaris inde.pe.ndin. umur pe.rusahaan. usia 

dire.ksi dan ke.te.patan waktu pe.laporan ke.uangan. Hasil 

uji statistik de.skriptif ditunjukkan pada tabe.l be.rikut: 

Tabe.l 4.2 Statistik De.skripsi 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Me.an 

Std. 

De.viation 

Komite. Audit 108 0 4 2.93 .447 

Rapat Komite. 

Audit 

108 0 10 4.34 1.958 

De.wan Direksi 108 0 11 4.38 2.398 

Komisaris 108 0 9 3.60 1.707 

Komisaris 

Inde.pe.nde.n 

108 .00 .80 .3876 .09466 

Umur 

Perusahaan 

108 0 55 15.75 14.042 

Usia Dire.ksi 108 .00 74.33 47.5994 15.35840 

Ke.te.patan Waktu 108 0 1 .51 .502 

Valid N (listwise.) 108     

 

Sumbe.r: SPSS Data Diolah, 2024 
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Be.rdasarkan tabe.l 4.1 me.nunjukkan bahwa 

jumlah obse.rvasi (N) pada pe.ne.litian ini adalah se.banyak 

108. 

a. Pada variabe.l komite. audit nilai minimum adalah 0 

didapat dari jumlah agangota komite. audit PT Se.igar 

Kumala Indone.isia Tbk dan PT Pantai Indah Kapuk 

Dua Tbk. dan nilai maximum se.be.sar 4 dari jumlah 

anggota komite. audit PT Cisarua Mountain Dairy 

Tbk de.ngan nilai rata-rata komite. audit (me.an) 

se.be.sar 2.93 dan standar de.viasi se.be.sar 0.447. Nilai 

standar deviasi yang lebih kecil dari nilai rata-rata itu 

menunjukkan data pada variabel komite audit 

memiliki penyebaran yang kurang bervariasi 

sehingga tidak terjadi penyimpangan data maka dapat 

dikatakan data bagus. 

b. Pada variabe.l rapat komite. audit nilai minimum 

adalah 0 didapat dari jumlah rapat komite. audit PT 

Budi Starch & Swe.ie.ite.ine.ir Tbk, Prasidha Ane.ika 

Niaga Tbk, PT Jaya Swarasa Agung Tbk, Inti Agri 
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Re.isource.is Tbk, PT Pantai Indah Kapuk Dua Tbk, 

PT Ultrajaya Milk Industri & Trading Company Tbk, 

PT Se.igar Kumala Indone.isia Tbk dan nilai maximum 

se.be.sar 10 dari jumlah rapat komite. audit PT 

Garudafood Putra Putri Jaya Tbk de.ngan nilai rata-

rata rapat komite. audit (me.an) se.be.sar 4.34 dan 

standar de.viasi se.be.sar 1.958. Nilai standar deviasi 

yang lebih kecil dari nilai rata-rata itu menunjukkan 

data pada variabel rapat komite audit memiliki 

penyebaran yang kurang bervariasi sehingga tidak 

terjadi penyimpangan data maka dapat dikatakan data 

bagus. 

c. Pada variabe.l de.wan dire.ksi minimum adalah 0 

didapat dari jumlah agangota de.wan dire.ksi PT 

Pantai Indah Kapuk Dua Tbk,  dan nilai maximum 

se.be.sar 11 dari jumlah angota de.wan dire.ksi PT 

Indofood CBP Sukse.is Makmur Tbk, PT Indofood 

Sukse.s Makmur Tbk de.ngan nilai rata-rata dire.ksi 

(me.an) se.be.sar 4.38 dan standar de.viasi se.be.sar 
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2.398. Nilai standar deviasi yang lebih kecil dari nilai 

rata-rata itu menunjukkan data pada variabel dewan 

direksi memiliki penyebaran yang kurang bervariasi 

sehingga tidak terjadi penyimpangan data maka dapat 

dikatakan data bagus. 

d. Pada variabe.l de.wan komisaris minimum adalah 0 

didapat dari jumlah agangota de.wan komisaris PT 

Pantai Indah Kapuk Dua Tbk,  dan nilai maximum 

se.be.sar 9 dari jumlah anggota komisaris PT 

Garudafood Putra Putri Jaya Tbk,  de.ngan nilai rata-

rata komisaris (me.an) se.be.sar 3.60 dan standar 

de.viasi se.be.sar 1.707. Nilai standar deviasi yang 

lebih kecil dari nilai rata-rata itu menunjukkan data 

pada variabel dewan komisaris memiliki penyebaran 

yang kurang bervariasi sehingga tidak terjadi 

penyimpangan data maka dapat dikatakan data 

bagus. 

e. Pada variabe.l komisars inde.pe.nde.n nilai minimum 

adalah 0 didapat dari jumlah anggota de.wan 



87 
 

 
 

komisaris inde.pe.nde.n PT Pantai Indah Kapuk Dua 

dan nilai maximum se.be.sar 0.80 dari jumlah angota 

komisaris inde.pe.nde.n PT Diamond Food Indone.isia 

Tbk. de.ngan nilai rata-rata komisaris inde.pe.nde.n  

(me.an) se.be.sar 3.876 dan standar de.viasi se.be.sar 

0.09466. Nilai standar deviasi yang lebih kecil dari 

nilai rata-rata itu menunjukkan data pada variabel 

komisaris independen memiliki penyebaran yang 

kurang bervariasi sehingga tidak terjadi 

penyimpangan data maka dapat dikatakan data 

bagus. 

f. Pada variabe.l umur pe.rusahaan nilai minimum adalah 

se.be.sar 0 pada PT Jaya Swarasa Agung Tbk, PT 

Formosa Ingre.idie.int Factory Tbk, PT Cisarua 

Mountain Dairy Tbk,  dan nilai maximum se.be.sar 55 

pada PT Wilmar Cahaya Indone.isia Tbk, de.ngan nilai 

rata-rata umur pe.rusahaan (me.an) se.be.sar 15.75 dan 

standar de.viasi se.be.sar 14.042. Nilai standar deviasi 

yang lebih kecil dari nilai rata-rata itu menunjukkan 
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data pada variabel umur perusahaan memiliki 

penyebaran yang kurang bervariasi sehingga tidak 

terjadi penyimpangan data maka dapat dikatakan data 

bagus. 

g. Pada variabe.l usia dire.ksi nilai minimum adalah 

se.be.sar 0,00 pada PT Wahana Inte.rfood Nusantara 

Tbk. PT Pantai Indah Kapuk Dua Tbk. Prasidha 

Ane.ika Niaga Tbk, dan nilai maximum se.be.sar 74.33 

pada PT Ultrajaya Milk Industri & Trading Company 

Tbk de.ngan nilai rata-rata usia dire.ksi (me.an) se.be.sar 

47.5994 dan standar de.viasi se.be.sar 15.35840. Nilai 

standar deviasi yang lebih kecil dari nilai rata-rata itu 

menunjukkan data pada variabel usia direksi 

memiliki penyebaran yang kurang bervariasi 

sehingga tidak terjadi penyimpangan data maka dapat 

dikatakan data bagus. 

h. Probabilitas variabe.l ke.te.patan waktu pre.se.ntase . 

pe.rusahaan yang te.pat waktu se.be.sar 0.51 atau 51% 
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dan sisanya 49% adalah pe.rusahaan yang tidak te.pat 

waktu. 

Tabe.l 4.3 De.skripsi Case. Proce.ssing Summary 

Case Processing Summary 

Unwe.ighte.d Case.sa N Pe.rce.nt 

Se.le.cte.d Case.s Include.d in Analysis 108 100.0 

Missing Case.s 0 .0 

Total 108 100.0 

Unse.le.cte.d Case.s 0 .0 

Total 108 100.0 

a. If we.ight is in e.ffe.ct, se.e. classification table. for the. total numbe.r of case.s. 

 

Sumbe.r: SPSS Data Diolah, 2024 

Be.rdasarkan tabel. 4.2 dapat dike.tahui jumlah data 

yang di analisis se.banyak 108 data (include.d in analysis), 

se.dangkan missing case.s se.nilai (0) me.nunjukkan tidak 

ada data yang hilang ke.tika prose.s analisis data dilakukan. 

Tabe.l 4.4 De.skripsi De.pe.nde.nt Variable. E .nconding 
 

Dependent Variable Encoding 

Original Value. Inte.rnal Value. 

Pe.rusahaan Tidak Te.pat Waktu 0 

Pe.rusahaan Te.pat Waktu 1 

Sumbe.r: SPSS Data Diolah, 2024 
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Be.rdasarkan tabe.l 4.3 didapat informasi bahwa 

tabe.l te.rse.but me.ngkate.gorikan variabe.l de.pe.nde .n 

me.njadi 1 untuk yang pe.rusahaan te.pat waktu dan 0 untuk 

pe.rusahaan yang tidak te.pat waktu. 

 

 

 

 

Tabe.l 4.5 De.skripsi Cate.gorical Variable.s Codings 

 

Classification Tablea,b 

 

Obse.rve.d 

Pre.dicte.d 

 
Ke.te.patan Waktu 

Pe.rce.ntage. 
Corre.ct 

 Pe.rusahaan 
Tidak Te.pat 

Waktu 

Pe.rusahaan 
Te.pat 
Waktu  

Ste.p 0 Ke.te.patan 
Waktu 

Pe.rusahaan Tidak 
Te.pat Waktu 

0 53 .0 

Pe.rusahaan Te.pat 
Waktu 

0 55 100.0 

Ove.rall Pe.rce.ntage.   50.9 

a. Constant is include.d in the. mode.l. 
b. The. cut value. is .500 

Sumbe.r : SPSS Data Diolah, 2024 

Output tabe.l klasifikasi 4.4 di atas me.nunjukkan 

bahwa proporsi variabe.l pre.diktor 50,9% adalah baik, 

yaitu se.luruh data inde.pe.nde.n yang dianalisis me.mpunyai 
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pe.ngaruh se.be.sar 50,9% te.rhadap nilai variabe.l de.pe.nde .n 

de.ngan me.masukkan parame.te.r konstanta. 

Tabe.l 4.5 De.skripsi Tabe.l Klasifikasi Ste.p 1 

 

Classification Tablea 

 

Obse.rve.d 

Pre.dicte.d 

 
Ke.te.patan Waktu 

Pe.rce.ntage. 
Corre.ct 

 Pe.rusahaan 
Tidak Te.pat 

Waktu 

Pe.rusahaan 
Te.pat 
Waktu  

Ste.p 1 Ke.te.patan 
Waktu 

Pe.rusahaan Tidak 
Te.pat Waktu 

33 20 62.3 

Pe.rusahaan Te.pat 
Waktu 

17 38 69.1 

Ove.rall Pe.rce.ntage.   65.7 

a. The. cut value. is .500 

Sumbe.r : SPSS Data Diolah, 2024 

Pada tampilan tabe.l 4.5 me.nje.laskan bahwa 

ke.kuatan pre.diksi dari mode.l re.gre.si untuk me.mpre.diksi 

ke.mungkinan me.nyampaikan laporan ke.uangan se.cara 

te.pat waktu adalah se.be.sar 69,1%.  Hal ini me.nje.laskan 

bahwa de.ngan pe.nggunaan mode.l re.gre.si te.rse.but, 

te.rdapat 38 pe.rusahaan te.pat waktu me.nyampaikan 

laporan ke.uangannya dari 108 pe.rusahaan dan dapat juga 

dilihat bahwa dari hasil pre.diksi, pe.rusahaan yang tidak 

te.pat waktu me.nyampaikan laporan ke.uangannya 

se.banyak 33 pe.rusahaan, se.dangkan obse.rvasi yang 
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se.sungguhnya me.nunjukkan bahwa pe.rusahaan yang 

tidak te.pat waktu me.nyampaikan laporan ke.uangannya 

adalah 53 pe.rusahaan jadi ke.te.patan mode.l ini adalah 

62,3% atau se.cara me.nye.luruh ke.te.patan klasifikasi 

adalah 65,7%. 

2.  Uji Multikolinearitas 

Suatu re.gre.si dikatakan re.gre.si yang baik jika 

tidak te.rdapat ge.jala kore.lasi yang kuat antar variabe .l 

inde.pe.nde.nnya. Be.rdasarkan hasil pe.ngujian, dapat 

diide.ntifikasi pe.ngujian multikoline.aritas de.ngan 

me.nggunakan nilai tole.ransi dan VIF. Jika nilai tole.ransi 

le.bih be.sar dari 0,1 dan nilai Variance. Inflasi Faktor 

(VIF) kurang dari 10, maka tidak te.rjadi ge.jala 

multikoline .aritas antar variabe.l inde.pe.nde.n. Se.baliknya 

jika tole.ransi kurang dari 0,1 dan nilai Variance. Inflasi 

Faktor (VIF) le.bih be.sar atau sama de.ngan 10 maka akan 

te.rjadi multikoline.aritas antar variabe.l inde.pe.nde.n. 
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Tabe.l 4.6 Uji Multikoline.aritas 

Coefficientsa 

Mode.l 

Colline.arity Statistics 

Tole.rance. VIF 

1 Komite. Audit .776 1.289 

Rapat Komite. Audit .750 1.334 

De.wan Direksi .568 1.761 

Komisaris .585 1.710 

Komisaris Inde.pe.nde.n .782 1.279 

Umur Perusahaan .805 1.243 

Usia Dire.ksi .790 1.265 

a. De.pe.nde.nt Variable.: Ke.te.patan Waktu 

 

Sumbe.r: SPSS Data Diolah, 2024 

Be.rdasarkan tabe.l 4.6 me.nje.laskan nilai tole.rance . 

komite. audit se.be.sar 0.776 le.bih be.sar dari 0.1 dan nilai 

VIF variabe.l komite. audit se.be.sar 1.289 kurang dari 10 

se.hingga dapat disimpulkan bahwa tidak te.rdapat ge.jala 

multikoline .aritas. Nilai tole.rance. untuk rapat komite. audi 

se.be.sar 0.750 le.bih be.sar dari 0.1 dan nilai VIF variabe .l 

rapat komite. audit se.be.sar 1.334 kurang dari 10 se.hingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak te.rdapat ge.jala 

multikoline .aritas. Nilai tole.rance. untuk dire.ksi se.be.sar 

0.568 le.bih be.sar dari 0.1 dan nilai VIF variabe.l dire.ksi 
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se.be.sar 1.761 kurang dari 10 se.hingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak te.rdapat ge.jala multikoline.aritas. Nilai 

tole.rance. untuk komisaris se.be.sar 0.585 le.bih be.sar dari 

0.1 dan nilai VIF variabe.l komisaris 1.710 kurang dari 10 

se.hingga dapat disimpulkan bahwa tidak te.rdapat ge.jala 

multikoline .aritas. Nilai tole.rance. untuk komisaris 

inde.pe.nde.n se.be.sar 0.785 le.bih be.sar dari 0.1 dan nilai 

VIF variabe.l komisaris inde.pe.nde.n se.be.sar 1.279 kurang 

dari 10 se.hingga dapat disimpulkan bahwa tidak te.rdapat 

ge.jala multikoline.aritas. Nilai tole.rance. untuk umur 

pe.rusahaan se.be.sar 0.805 le.bih be.sar dari 0.1 dan nilai 

VIF variabe.l umur pe.rusahaan se.be.sar 1.243 kurang dari 

10 se.hingga dapat disimpulkan bahwa tidak te.rdapat 

ge.jala multikoline.aritas. Nilai tole.rance. untuk usia 

dire.ksi se.be.sar 0.790 le.bih be.sar dari 0.1 dan nilai VIF 

variabe.l usia dire.ksi se.be.sar 1.265 kurang dari 10 

se.hingga dapat disimpulkan bahwa tidak te.rdapat ge.jala 

multikoline .aritas. 

3.  Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 
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Langkah pe.rtama yang dilakukan dalam uji re.gre.si 

logistik adalah me.nguji apakah mode.l re.gre.si yang diuji 

te.lah fit de.ngan data. Pe.ngujian ini dilakukan de.ngan nilai 

-2 log like.lihood awal de .ngan -2 log  like.lihood akhir pada 

tabe.l ite.ration history pada hasil pe.ngujian. 

Tabe.l 4.7 Nilai -2 Log Like.lihood 

 

 

 

 

 

Sumbe.r: SPSS Data Diolah, 2024 

Be.rdasarkan tabe.l 4.7 me.nje.laskan bahwa nilai -2 

Log Like.lihood pada block 0 se.be.sar 149.683 dan nilai -2 

Log Like.lihood pada block 1 se.be.sar 129.794 artinya 

nilainya me.ngalami pe.nurunan se.be.sar 17.889 se.hingga 

dapat dinyatakan bahwa mode.l uji fit de.ngan data 

penelitian dan disimpulkan bahwa pe.nambahan variabe .l 

independen yaitu komite. audit, rapat komite. audit, 

dire.ksi, komisaris, komisaris inde.pe.nde.n, umur 

pe.rusahaan, usia dire.ksi ke. dalam mode.l re.gre.si logistik 

me.mpe.rbaiki mode.l fit pada pe.ne.litian ini. 

Iteration -2 Log Likelihood Coefficients 

Ste.p 0 149.683 -.037 

Ste.p 1 129.794 -.443 
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4.  Menilai Kelayakan Model Regresi (Goodness of Fit) 

Ke.layakan mode.l re.gre.si dapat dinilai de.ngan 

me.lihat Hosme.r and Le.me .show Te.st. Nilai signifikansi 

dapat dikatakan baik jika nilai signifikansinya le.bih be.sar 

dari 0,05. Hasil pe.ngujian pada tabe.l Hosme.r and 

Le.me.show Te.st se.bagai be.rikut: 

Tabe.l 4.8 Hosme.r and Le .me.show Te.st 

 

Hosmer and Lemeshow Test 

Ste.p Chi-square. df Sig. 

1 5.635 8 .688 

 

Sumbe.r: SPSS Data Diolah, 2024 

Be.rdasarkan tabe.l 4.8 me.nunjukkan hasil output 

Hosme.r and Le.me.show Te.st bahwa nilai Chi Square . 

se.be.sar 5.635 dan nilai probabilitas signifikasi se.be.sar 

0.688. Hasil ini me.nunjukkan bahwa nilai signifikansi 

0.688 le.bih be.sar dari 0.05 maka hipote.sis nol tidak dapat 

ditolak atau H0 dite.rima. Hal ini be.rarti bahwa mode .l 

re.gre.si yang digunakan dalam pe.ne.litian ini layak dipakai 

untuk analisis se.lanjutnya dan mode.l re.gre.si logistik bine.r 

yang digunakan mampu me.mpre.diksi nilai obse.rvasinya 
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5.  Koefisien Determinasi R2 (Nagelkerke R Square) 

Dalam pe.ne.litian ini dapat digunakan statistik 

Nage.lke.rke. untuk me.ngukur ke.mampuan mode.l re.gre.si 

logistik dalam me.nye .suaikan atau me.ncocokan data, 

se.hingga dapat diinte.rpre.tasikan se.bagai suatu nilai yang 

me.ngukur ke.mampuan variabe.l inde.pe.nde.n dalam 

me.ne.rangkan atau me.nje.laskan variabe.l de.pe.nde.n. 

Be.rikut tabe.l Nage.lke.rke. R Square.: 

Tabe.l 4.9 Nage.lke.rke. R Square. 

Model Summary 

Ste.p -2 Log like.lihood Cox & Sne.ll R Square. Nage.lke.rke. R Square. 

1 128.847a .175 .234 

a. E.stimation te.rminate.d at ite.ration numbe.r 4 be.cause. parame.te.r 

e.stimate.s change.d by le.ss than .001. 

 

Sumbe.r: SPSS Data Diolah, 2024 

Be.rdasarkan tabe.l 4.9 me.nunjukkan bahwa nilai 

statistik Nage.lke.rke. R Square. 0,234 atau 23,4% yang 

be.rarti nilai te.rse.but me.nje.laskan ke.mampuan variabe .l 

komite. audit, rapat komite. audit, dire.ksi, komisaris, 

komisaris inde.pe.nde.n, umur pe.rusahaan, usia dire.ksi, 

te.rhadap ke.te.patan waktu pe.laporan ke.uangan sisanya 
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sebesar 76,6% dijelaskan oleh variabel independen lain di 

luar penelitian. 

6.  Uji Simultan-G  

Be.rikut hasil pe.ngujian se.cara simultan pada tabe .l 

Omnibus Te.st of Mode.l Coe.fficie.nts:  

Tabel. 4.10 Omnibus Te.st of Mode.l Coe.fficie.nts 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-square. Df Sig. 

Ste.p 1 Ste.p 20.836 7 .004 

Block 20.836 7 .004 

Mode.l 20.836 7 .004 

 

Sumbe.r: SPSS Data Diolah, 2024 

Be.rdasarkan tabe.l 4.10 me.nunjukkan bahwa nilai 

signifikansi 0.004 le.bih ke.cil dari 0.05, maka mode.l yang 

me.libatkan variabe.l inde.pe.nde.n be.rpe.ngaruh signifikan 

se.cara be.rsama-sama (simultan) le.bih baik dalam hal 

me.ncocokan data dibandingkan mode.l se.de.rhana. Hal ini 

dapat disimpulkan se.mua variabe.l inde.pe.nde.n yaitu 

komite. audit, rapat komite. audit, dire.ksi, komisaris, 

komisaris inde.pe.nde.n, umur pe.rusahaan, usia dire.ksi. 

be.rpe.ngaruh se.cara signifikan. 
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7.  Uji Parsial – Wald 

Be.rikut pe.ngujian hipote.sis se.cara parsial dapat 

dilihat pada tabe.l Variabe.l in the. E.quation: 

Tabe.l 4.11 Uji Parsial – Wald 

Variables in the Equation 

 B S.E.. Wald Df Sig. E.xp(B) 

Ste.p 1a Komite. Audit -.751 .542 1.922 1 .166 .472 

Rapat Komite. Audit .275 .135 4.121 1 .042 1.317 

De.wan Direksi .246 .133 3.420 1 .064 1.279 

Komisaris .185 .178 1.078 1 .299 1.203 

Komisaris Inde.pe.nde.n -1.605 2.558 .394 1 .530 .201 

Umur Perusahaan .009 .017 .318 1 .573 1.009 

Usia Dire.ksi .010 .015 .440 1 .507 1.010 

Constant -.654 1.520 .185 1 .667 .520 

a. Variable.(s) e.nte.re.d on ste.p 1: Komite. Audit, Rapat Komite. Audit, De.wan Direksi, 

Komisaris , Komisaris Inde.pe.nde.n , Umur Perusahaan , Usia Dire.ksi. 

 

Sumbe.r: SPSS Data Diolah, 2024 

Pe.rsamaan re.gre.si logistik adalah se.bagai be.rikut. 

Ln 
𝑇𝐿

1−𝑇𝐿
 = -0.654 + 0.751X1 + 0.275X2 + 0.246X3 + 

0.185X4 + 1.605X5 + 0.009X6 + 0.010X7 + e. 

Dalam me .nganalisa koe.fisie.n re.gre.si logistik, 

dapat me.nggunakan rumus e.xpone.nsial dari se.tiap 

koe.fisie.n re.gre.si. Hal te.rse.but dapat dilihat dari nilai Odds 
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Ratio yang dipe.role.h pada tabe.l Variabe.l in the. E .quation 

yaitu E .xp(B). Inte.rpre.tasi Odds Ratio pada se.tiap variabe .l 

inde.pe.nde.n te.rhadap ke.te.patan waktu pe.laporan 

ke.uangan se.bagai be.rikut: 

a. Apabila komite. audit be.rtambah 1 maka 

ke.ce.nde.rungan ke.te.patan waktu pe.laporan ke.uangan 

se.be.sar 0.472 kali lipat  

b. Apabila rapat komite. audit be.rtambah 1 maka 

ke.ce.nde.rungan ke.te.patan waktu pe.laporan ke.uangan 

se.be.sar 1.317 kali lipat 

c. Apabila dewan dire.ksi be.rtambah 1 maka 

ke.ce.nde.rungan ke.te.patan waktu pe.laporan ke.uangan 

se.be.sar 1.279 kali lipat 

d. Apabila komisaris be.rtambah 1 maka ke.ce.nde.rungan 

ke.te.patan waktu pe.laporan ke.uangan se.be.sar 1.203 

kali lipat 

e. Apabila komisaris inde.pe.nde.n be.rtambah 1 maka 

ke.ce.nde.rungan ke.te.patan waktu pe.laporan ke.uangan 

se.be.sar 0.201 kali lipat 
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f. Apabila umur pe.rusahaan be.rtambah 1 maka 

ke.ce.nde.rungan ke.te.patan waktu pe.laporan ke.uangan 

se.be.sar 1.009 kali lipat 

g. Apabila usia dire.ksi be.rtambah 1 maka 

ke.ce.nde.rungan ke.te.patan waktu pe.laporan ke.uangan 

se.be.sar 1.010 kali lipat 

Be.rdasarkan hasil uji t (parsial) variabe .l 

inde.pe.nde.n dalam me.mpe.ngaruhi nilai variabe .l 

de.pe.nde.n. Be.rikut pe.nje.lasan dari hasil uji t (parsial) 

yaitu:  

a. Variabe.l komite. audit me.nunjukkan koe.fisie.n re.gre.si 

logistik  ne.gatif 0.751 de.ngan tingkat signifikansi 

se.be.sar 0.166 yang le.bih be.sar dari 0.05 artinya 

bahwa komite. audit tidak be.rpe.ngaruh te.rhadap 

ke.te.patan waktu pe.laporan ke.uangan pe.rusahaan. 

Hal ini be.rarti se.cara statistik H1 ditolak. 

b. Variabe.l rapat komite. audit me.nunjukkan koe.fisie.n 

re.gre.si logistik  positif 0.275 de.ngan tingkat 

signifikansi se.be.sar 0.042 yang le.bih ke.cil dari 0.05. 
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Menurut saya, rapat itu sangat penting soalnya dari 

rapat itulah kita bisa evaluasi kenerja setiap divisi dan 

mencari solusi jika terjadi kendala di suatu divisi 

artinya bahwa rapat komite. audit be.rpe.ngaruh positif 

te.rhadap ke.te.patan waktu pe.laporan ke.uangan 

pe.rusahaan. Hal ini be.rarti se.cara statistik H2 

dite.rima. 

c. Variabe.l dewan dire.ksi me.nunjukkan koe.fisie.n 

re.gre.si logistik ne.gatif 0.246 de.ngan tingkat 

signifikansi se.be.sar 0.064 yang le.bih be.sar dari 0.05, 

artinya bahwa dewan dire.ksi tidak be.rpe.ngaruh 

te.rhadap ke.te.patan waktu pe.laporan ke.uangan 

pe.rusahaan. Hal ini be.rarti se.cara statistik H3 ditolak. 

d. Variabe.l komisaris me.nunjukkan koe.fisie.n re.gre.si 

logistik ne.gatif 0.185 de.ngan tingkat signifikansi 

se.be.sar 0.299 yang le.bih be.sar dari 0.05, artinya 

bahwa komisaris tidak be.rpe.ngaruh te.rhadap 

ke.te.patan waktu pe.laporan ke.uangan pe.rusahaan. 

Hal ini be.rarti se.cara statistik H4 ditolak. 
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e. Variabe.l komisaris inde.pe.nde.n me.nunjukkan 

koe.fisie.n re.gre.si logistik  ne.gatif 1.605 de.ngan 

tingkat signifikansi se.be.sar 0.530 yang le.bih be.sar 

dari 0.05, artinya bahwa komisaris inde.pe.nde.nt tidak 

be.rpe.ngaruh te.rhadap ke.te.patan waktu pe.laporan 

ke.uangan pe.rusahaan. Hal ini be.rarti se.cara statistik 

H5 ditolak. 

f. Variabe.l umur pe.rusahaan me.nunjukkan koe.fisie.n 

re.gre.si logistik  ne.gatif 0,009 de.ngan tingkat 

signifikansi se.be.sar 0.573 yang le.bih be.sar dari 0.05, 

artinya bahwa umur pe.rusahaan tidak be.rpe.ngaruh  

te.rhadap ke.te.patan waktu pe.laporan ke.uangan 

pe.rusahaan. Hal ini be.rarti se.cara statistik H6 ditolak. 

g. Variabe.l usia dire.ksi me.nunjukkan koe.fisie .n re.gre.si 

logistik ne.gatif 0,010 de.ngan tingkat signifikansi 

se.be.sar 0.507 yang le.bih be.sar dari 0.05, artinya 

bahwa usia dire.ksi tidak be .rpe.ngaruh  te.rhadap 

ke.te.patan waktu pe.laporan ke.uangan pe.rusahaan. 

Hal ini be.rarti se.cara statistik H7 ditolak.  



104 
 

 
 

C. Pembahasan 

Be.rikut ini pe.mbahasan me.nge.nai masing-masing 

variabe.l inde.pe.nde.n te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n 

1. Komite. audit Te.rhadap Ke.te.patan Waktu Pe.laporan 

Ke.uangan 

Hasil pe.ne.litian pe.ngaruh komite. audit te.rhadap 

ke.te.patan waktu pe.laporan ke.uangan me.nunjukkan 

bahwa komite. audit be.rpe.ngaruh ne.gatif te.rhadap 

variabe.l de.pe.nde.n yaitu ke.te.patan waktu pe.laporan 

ke.uangan, se.hingga hipote.sis pe.rtama (H1) dalam 

pe.ne.litian ini ditolak. Hal ini te.rlihat dari tingkat 

signifikansinya me.lalui uji re.gre.si logistik yang 

me.nunjukkan angka le.bih be.sar dari 0.05 yaitu 0.166. 

De.ngan de.mikian, komite. audit banyak atau 

se.dikitnya me.ngindikasikan bahwa jumlah komite. audit 

tidak me.njamin me.mpunyai ke.mungkinan te.pat waktu 

dalam pe.nyampaian laporan ke.uangannya. Hal ini kare.na 

Pe.raturan Otoritas Jasa Ke.uangan Nomor 29/POJK-

04/2016 dimana laporan ke.uangan tahunan harus dise.rtai 
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de.ngan laporan akuntan se.bagai bagian dari audit atas 

laporan ke.uangan dan wajib disampaikan ke.pada OJK 

dan masyarakat paling lambat pada bulan Mare.t se.te.lah 

be.rakhirnya tahun buku, kondisi ini me.ngharuskan 

pe.rusahaan yang te.lah masuk Bursa te.pat waktu dalam 

me.mpublikasikan laporan ke.uangannya. 

Hal ini se.jalan de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan 

(Pramudityo & Sofie., 2023) yang me.nyatakan bahwa 

komite. audit tidak be.rpe.ngaruh te.rhadap ke.te.patan waktu 

pe.laporan ke.uangan.  

2. Rapat Komite. Audit Te.rhadap Ke.te.patan Waktu 

Pe.laporan Ke.uangan 

Hasil pe.ne.litian pe.ngaruh rapat komite. audit 

te.rhadap ke.te.patan waktu pe.laporan ke.uangan 

me.nunjukkan bahwa rapat komite. audit be.rpe.ngaruh 

positif signifikan te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n yaitu 

ke.te.patan waktu pe.laporan ke.uangan, se.hingga hipote.sis 

ke.dua (H2) dalam pe.ne.litian ini dite.rima. Hal ini te.rlihat 

dari tingkat signifikansinya me.lalui uji re.gre.si logistik 
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yang me.nunjukkan angka le.bih ke.cil dari 0.05 yaitu 

0.042. 

Konte.ks dalam me.nggambarkan te.ntang konse.p 

rapat komite. audit pada te.ori ke.patuhan bahwa se.makin 

banyak jumlah rapat komite. audit yang dilihat dari jumlah 

total rapat komite. audit maka se.makin te.pat waktu 

pe.nyampaian laporan ke.uangan di suatu pe.rusahaan. Hal 

ini me.nunjukkan bahwa se.makin se.ring rapat dilakukan 

ke.mungkinan me.mpe.rpe.nde.k manage.me.nt re.port lag 

se.hingga me.ningkatkan ke.te.patan pe.nyampaian laporan 

ke.uangan. 

Hal ini se.jalan de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan 

ole.h Rizki e.t al., (2021) yang me.nyatakan bahwa rapat 

komite. audit be.rpe.ngaruh te.rhadap ke.te.patan waktu 

pe.nyampaian laporan ke.uangan.  

3. Dewan Dire.ksi Te.rhadap Ke.te.patan Waktu Pe.laporan 

Ke.uangan 

Hasil pe.ne.litian pe.ngaruh dewan dire.ksi te.rhadap 

ke.te.patan waktu pe.laporan ke.uangan me.nunjukkan 
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bahwa dewan dire.ksi be.rpe.ngaruh ne.gatif te.rhadap 

variabe.l de.pe.nde.n yaitu ke.te.patan waktu pe.laporan 

ke.uangan, se.hingga hipote.sis ke.tiga (H3) dalam pe .ne.litian 

ini ditolak. Hal ini te.rlihat dari tingkat signifikansinya 

me.lalui uji re.gre.si logistik yang me.nunjukkan angka le.bih 

be.sar dari 0.05 yaitu 0.064. 

Tidak ada tanda-tanda yang me.nunjukkan bahwa 

jumlah anggota dewan dire.ksi dalam se.buah pe.rusahaan 

me.mbe.rikan dampak te.rhadap ke.te.patan waktu 

pe.nyampaian laporan ke.uangan. Pe.ran utama dari dewan 

dire.ksi pe.rusahaan me.ngambil ke.putusan strate.gis. 

Pimpinan pe.rusahaan be.rtangangu jawab se.bagai 

pe.ngawas utama dan me.mainkan pe.ran kunci dalam 

me.mastikan dalam ke.patuhan pe.rusahaan te.rhadap 

ke.te.patan waktu pe.nyampaian laporan ke.uangan se.cara 

te.pat waktu.  

Te.muan ini se.jalan de.ngan hasil pe.ne.litian yang 

dilakukan ole.h (Susi Sih Kusumawardhany & Shanti, 
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2021) yang me.nyatakan bahwa dire.ksi tidak be.rpe.ngaruh 

te.rhadap ke.te.patan waktu pe.nyampaian laporan. 

4. Komisaris Te.rhadap Ke.te.patan Waktu Pe.laporan 

Ke.uangan 

Hasil pe.ne.litian pe.ngaruh komisaris te.rhadap 

ke.te.patan waktu pe.laporan ke.uangan me.nunjukkan 

bahwa komisaris be.rpe.ngaruh ne.gatif te.rhadap variabe .l 

de.pe.nde.n yaitu ke.te.patan waktu pe.laporan ke.uangan, 

se.hingga hipote.sis ke.e.mpat (H4) dalam pe.ne.litian ini 

ditolak. Hal ini te.rlihat dari tingkat signifikansinya 

me.lalui uji re.gre.si logistik yang me.nunjukkan angka le.bih 

be.sar dari 0.05 yaitu 0.229. 

De.wan komisaris se.bagai salah satu alat pe.ngatur 

pe.rusahaan, me.miliki tangung jawab me.ngawasi 

me.naje.me.n dan me.ndorong pe.nyusunan laporan 

ke.uangan se.cara te.pat waktu dan be.rkualitas me.skipun 

me.lakukan pungsi pe.ngawasan pe.rusahaan ini me.miliki 

dampak be.sar namun te.muan pe.ne.litiaan ini me.nunjukan 

bahwa de.wan komisaris tidak me.miliki pe.ngaruh 
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te.rhadap ke.te.patan waktu pe.nyampaian laporan ke.uangan 

pe.rusahaan.  

Te.muan ini se.jalan de.ngan hasil pe.ne.litian yang 

dilakukan ole.h (Kardhianti & Srimindarti, 2022) yang 

me.nyatakan bahwa de.wan komisaris tidak be.rpe.ngaruh 

te.rhadap ke.te.patan waktu pe.nyampaian laporan 

ke.uanggan pe.rusahaan.  

5. Komisaris Inde.pe.nde.n Te.rhadap Ke.te.patan Waktu 

Pe.laporan Ke.uangan 

Hasil pe.ne.litian pe.ngaruh komisaris inde.pe.nde .n 

te.rhadap ke.te.patan waktu pe.laporan ke.uangan 

me.nunjukkan bahwa komisaris inde.pe.nde.nt be.rpe.ngaruh 

ne.gatif te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n yaitu ke.te.patan waktu 

pe.laporan ke.uangan, se.hingga hipote.sis ke.lima (H5) 

dalam pe.ne.litian ini ditolak. Hal ini te.rlihat dari tingkat 

signifikansinya me.lalui uji re.gre.si logistik yang 

me.nunjukkan angka le.bih be.sar dari 0.05 yaitu 0.530. 

Komisaris inde.pe.nde.n dapat diartikan se .bagai 

bagian dari organisasi pe.rusahaan yang dipilih langsung 
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me.lalui Rapat Umum Pe.me.gang Saham (RUPS). 

Komisaris inde.pe.nde.n be.rtugas untuk me.ngawasi 

pe.laporan laporan ke.uangan yang dilaksanakan ole.h 

manaje.r. Se.lain itu, komisaris inde.pe.nde.n be.rtugas untuk 

me.ne.rapkan dan me.njalankan standar siste.m Good 

Corporate. Gove.rnance. pe.rusahaan se.cara baik dan be.nar.  

Me.ngacu pada te.ori ke.age.nan, dalam hubungan 

ke.age.nan antara manaje.me.n pe.rusahaan (age.n) dan 

pe.me.gang saham (prinsipal), komisaris inde.pe.nde .n 

me.me.gang pe.ranan pe.nting. Komisaris inde.pe.nde.n di 

de.wan komisaris tidak me.miliki ke.pe.ntingan pribadi. 

Te.muan ini se.jalan de.ngan hasil pe.ne.litian yang 

dilakukan ole.h (Rahayu, 2023) yang me.nyatakan bahwa 

kimisaris inde.pe.nde.n tidak be.rpe.ngaruh te.rhadap 

ke.te.patan waktu pe.nyampaian laporan ke.uangan di suatu 

pe.rusahaan. 

6. Umur Pe.rusahaan Te.rhadap Ke.te.patan Waktu Pe.laporan 

Ke.uangan 
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Hasil pe.ne.litian pe.ngaruh umur pe.rusahaan 

te.rhadap ke.te.patan waktu pe.laporan ke.uangan 

me.nunjukkan bahwa umur prusahaan be.rpe.ngaruh 

ne.gatif te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n yaitu ke.te.patan waktu 

pe.laporan ke.uangan, se.hingga hipote.sis ke.e.nam (H6) 

dalam pe.ne.litian ini ditolak. Hal ini te.rlihat dari tingkat 

signifikansinya me.lalui uji re.gre.si logistik yang 

me.nunjukkan angka le.bih be.sar dari 0.05 yaitu 0.573.  

De.ngan de.mikian, pe.rusahaan yang sudah lama 

atau be.lum di Bursa E .fe.k me.ngindikasikan bahwa lama 

atau se.be.ntar suatu pe.rusahaan yang te.rdaftar di BE .I tidak 

me.njamin me.mpunyai ke .mungkinan te.pat waktu dalam 

pe.nyampaian laporan ke.uangannya. Hal ini kare.na 

Pe.raturan Otoritas Jasa Ke.uangan Nomor 29/POJK-

04/2016, di mana laporan ke.uangan tahunan harus dise.rtai 

de.ngan laporan akuntan se.bagai bagian dari audit atas 

laporan ke.uangan dan wajib disampaikan ke.pada OJK 

dan masyarakat paling lambat pada bulan Mare.t se.te.lah 

be.rakhirnya tahun buku, kondisi ini me.ngharuskan 
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pe.rusahaan yang te.lah masuk Bursa te.pat waktu dalam 

me.mpublikasikan laporan ke.uangannya. 

Hal ini se.jalan de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan 

Martha & Gina (2021) dan Vide.sia e.t al., (2022) yang 

me.nyatakan bahwa umur pe.rusahaan tidak be.rpe.ngaruh 

te.rhadap ke.te.patan waktu pe.laporan ke.uangan. 

7. Usia Dire.ksi Te.rhadap Ke.te.patan Waktu Pe.laporan 

Ke.uangan 

Hasil pe.ne.litian pe.ngaruh umur pe.rusahaan 

te.rhadap ke.te.patan waktu pe.laporan ke.uangan 

me.nunjukkan bahwa usia dire.ksi be.rpe.ngaruh ne.gatif 

te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n yaitu ke.te.patan waktu 

pe.laporan ke.uangan, se.hingga hipote.sis ke.tujuh (H7) 

dalam pe.ne.litian ini ditolak. Hal ini te.rlihat dari tingkat 

signifikansinya me.lalui uji re.gre.si logistik yang 

me.nunjukkan angka le.bih be.sar dari 0.05 yaitu 0.507. 

De.ngan de.mikia.n, pe.rbe.daan usia dire.ksi yang 

muda de.ngan dire.ksi yang le.bih tua me.ngindikasikan 

bahwa muda atau tuanya usia se.orang dire.ksi di suatu 
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pe.rusahaan tidak me.njamin me.mpunyai ke .mungkinan 

te.pat waktu dalam me.nyampaikan laporan ke.uangan, Hal 

ini kare.na Pe.raturan Otoritas Jasa Ke.uangan Nomor 

29/POJK-04/2016, dimana laporan ke.uangan tahunan 

harus dise.rtai de.ngan laporan akuntan se.bagai bagian dari 

audit atas laporan ke.uangan dan wajib disampaikan 

ke.pada OJK dan masyarakat paling lambat pada bulan 

Mare.t se.te.lah be.rakhirnya tahun buku, kondisi ini 

me.ngharuskan pe.rusahaan yang te.lah masuk Bursa te.pat 

waktu dalam me.mpublikasikan laporan ke.uangannya. 

Hal ini se.jalan de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan 

(Amaliyah & Solikhah, 2019) yang me.nyatakan bahwa 

usia dire.ksi tidak be.rpe.ngaruh te.rhadap ke.te.patan waktu 

pe.nyampaian laporan ke.uangan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Pe.ne.litian ini me.ngambil topik me.nge.nai “Pe.ngaruh 

Good Corporate. Gove.rnance. Te.rhadap Ke.te.patan Waktu 

Pe.nyampaian Laporan Ke.uangan Industry Sub-Se.ctor Food & 

Be.ve.rage. 2021-2023” studi kasus pe.rusahaan manufaktur 

Industry Sub-Se.ctor Food & Be.ve.rage., kare.na masih te.rdapat 

be.be.rapa pe.rusahaan yang be.lum me .nyampaikan laporan 

ke.uangannya se.cara te.pat waktu. Pe.ne.litian ini me.nggunakan 

me.tode. purposive. sampling dan me.nghasilkan sampe .l 

se.banyak 36 pe.rusahaan de.ngan tahun pe.ngamatan se.lama 3 

tahun, se.hingga data obse.rvasi yang digunakan be.rjumlah 108 

data pe.ngamatan.  

Tujuan utama  pe.ne.litian ini adalah untuk me.nge.tahui 

pe.ngaruh komite. audit, rapat komite. audit, dire.ksi, de.wan 

komisaris, komisaris inde.pe.nde.n, umur pe.rusahaan, usia 

dire.ksi te.rhadap ke.te.patan waktu pe.laporan ke.uangan 

pe.rusahaan di BE .I. Data yang re.le.van dikumpulkan dan 
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dianalisis se.hingga be.rdasarkan analisis dan pe.mbahasan yang 

dilakukan maka ke.simpulan dari pe.ne.litian ini adalah se.bagai 

be.rikut: 

1. Komite. audit tidak be.rpe.ngaruh te.rhadap ke.te.patan waktu 

pe.laporan ke.uangan pe.rusahaan ini me.nun jukan bahwa 

jumlah komite. audit tidak me.ne.ntukan ke.te.patan waktu 

pe.nyampaian laporan ke.uangan pe.rusahaan. 

2. Rapat komite. audit be.rpe.ngaruh positif signifikan 

te.rhadap ke.te.patan waktu pe.laporan ke.uangan 

pe.rusahaan. Ini me .nunjukkan bahwa se.makin banyak 

jumlah rapat komite. audit se.makin ce.nderung te.pat waktu 

pe.nyampaian laporan ke.uangan  di suatu pe.rusahaan  

3. Dewan dire.ksi tidak be.rpe.ngaruh te.rhadap ke.te.patan 

waktu pe.laporan ke.uangan pe.rusahaan. Ini me.nunjukkan 

bahwa banyaknya jumlah dewan dire.ksi di suatu 

pe.rusahaan tidak me.ne.ntukan suatu pe.rusahaan akan 

me.laporkan laporan ke.uangannya se.cara te.pat waktu. 

4. Komisaris tidak be.rpe.ngaruh te.rhadap ke.te.patan waktu 

pe.laporan ke.uangan pe.rusahaan. Ini me.nunjukkan bahwa 
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jumlah komisaris di suatu pe.rusahaan tidak me.ne.ntukan 

suatu pe.rusahaan akan me.laporkan laporan ke.uangannya 

se.cara te.pat waktu. 

5. Komisaris inde.pe.nde.n tidak be.rpe.ngaruh te.rhadap 

ke.te.patan waktu pe.laporan ke.uangan pe.rusahaan, Ini 

me.nunjukkan bahwa jumlah komisaris inde.pe.nde.n di 

suatu pe.rusahaan tidak me.ne.ntukan suatu pe.rusahaan 

akan me.laporkan laporan ke.uangannya se.cara te.pat 

waktu. 

6. Umur pe.rusahaan tidak be.rpe.ngaruh te.rhadap ke.te.patan 

waktu pe.laporan ke.uangan. Pe.rusahaan yang baru 

be.rope.rasi atau yang sudah lama be.rope.rasi tidak 

me.ne.ntukan suatu pe.rusahaan akan me.laporkan laporan 

ke.uangannya se.cara te.pat waktu. 

7. Usia dire.ksi tidak be.rpe.ngaruh te.rhadap ke.te.patan waktu 

pe.laporan ke.uangan pe.rusahaan. Ini me.nunjukkan bahwa 

dire.ksi yang le.bih muda dan dire.ksi yang udah tua tidak 

me.ne.ntukan suatu pe.rusahaan akan me.laporkan laporan 

ke.uangannya se.cara te.pat waktu 
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B. Saran  

Be.rbagai pe.mbahasan dan analisis te.lah dilakukan, dan 

be.rdasarkan ke.te.rbatasan pe.ne.litian,  pe.ne.liti dapat 

me.mbe.rikan saran se.bagai be.rikut: 

1. Pe.ne.litian mungkin me.me.rlukan obse.rvasi pe .ne.litian 

be.rtahun-tahun yang le.bih lama dan sampe.l yang le.bih 

be.sar. Pe.rbe.daan tahun dan sampe.l dalam pe.ne.litian ini 

diharapkan dapat me .mpre.diksi pe.ningkatan ke.te.patan 

waktu pe.laporan ke.uangan. 

2. Pe.ne.liti se.lanjutnya, se.baiknya me.nambahkan jumlah 

variabe.l yang akan digunakan yang me.mpe.ngaruhi 

ke.te.patan waktu pe.laporan ke.uangan, se.pe.rti me.nambah 

variabe.l inde.pe.nde.n lainnya yang me.miliki ke .mungkinan 

kuat dalam me.me.ngaruhi ke.te.patan waktu pe.laporan 

ke.uangan pe.rusahaan yang te.rdaftar di Bursa E.fe.k 

Indone.sia. 

3. Pe.ne.litian ini juga bisa dilakukan pada se.mua pe.rusahaan 

yang ada di BE .I, tidak hanya pada industri manufaktur 

saja, namun juga pada se.luruh pe.rusahaan te.rdaftar BE.I, 
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se.pe.rti industri jasa dan industri dagang. Hal ini 

dimaksudkan agar analisa yang dihasilkan dari pe .ne.litian 

te.rse.but me.miliki cakupan yang le.bih luas dan tidak 

hanya pada pe.rusahaan se.ktor Industry Sub-Se.ctor Food 

& Be.ve.rage.. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Populasi Perusahaan 

No Kode.i  Nama Pe.irusahaan 

1 MLBI Multi Bintang Indone.isia Tbk 

2 CE .IKA PT Wilmar Cahaya Indone.isia Tbk 

3 DLTA De.ilta Djakarta Tbk 

4 ULTJ PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk 

5 CAMP PT Campina Ice.i Cre.iam Industry Tbk. 

6 SKBM Se.ikar Bumi Tbk 

7 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk 

8 PSDN Prasidha Ane.ika Niaga Tbk 

9 SKLT Se.ikar Laut Tbk 

10 MYOR Mayora Indah Tbk 

11 BUDI PT Budi Starch & Swe.ie.ite.ine.ir Tbk. 

12 MGNA PT Magna Inve.istama Mandiri Tbk 

13 ADE .IS Akasha Wira Inte.irnational Tbk Tbk 

14 STTP PT Siantar Top Tbk 

15 CLE .IO PT Sariguna Primatirta Tbk 

16 AISA PT FKS Food Se.ijahte.ira Tbk 

17 INDF Indofood Sukse.is Makmur Tbk 

18 GOOD PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 

19 DMND PT Diamond Food Indone.isia Tbk. 

20 ROTI PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

21 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk 

22 PMMP PT Panca Mitra Multipe.irdana Tbk. 
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23 TAYS PT Jaya Swarasa Agung Tbk 

24 IIKP Inti Agri Re.isource.is Tbk 

25 WINE .I PT Hatte.in Bali Tbk 

26 PANI PT Pantai Indah Kapuk Dua Tbk. 

27 IKAN PT E.Ira Mandiri Ce.ime.irlang Tbk 

28 BTE.IK Bumi Te.iknokultura Unggul Tbk 

29 MAXI PT Maxindo Karya Anuge.irah Tbk 

30 HOKI PT Buyung Poe.itra Se.imbada Tbk 

31 FOOD PT Se.intra Food Indone.isia Tbk 

32 CMRY PT Cisarua Mountain Dairy Tbk 

33 COCO PT Wahana Inte.irfood Nusantara Tbk. 

34 KE .IJU PT Mulia Boga Raya Tbk 

35 GRPM PT Graha Prima Me.intari Tbk. 

36 PSGO PT Palma Se.irasih Tbk. 

37 SOUL PT Mitra Tirta Buwana Tbk 

38 ICBP Indofood CBP Sukse.is Makmur Tbk 

39 STRK PT Lovina Be. iach Bre.iwe.iry Tbk 

40 E .INZO PT More.inzo Abadi Pe.irkasa Tbk 

41 PCAR PT Prima Cakrawala Abadi Tbk 

42 NAYZ PT Hassana Boga Se.ijahte.ira Tbk 

43 BOBA PT Formosa Ingre.idie.int Factory Tbk 

44 BUAH PT Se.igar Kumala Indone.isia Tbk 

45 TGUK PT Platinum Wahab Nusantara Tbk. 

46 BE .IE.IR PT Jobubu Jarum Minahasa Tbk 

47 IBOS PT Indo Boga Sukse.is Tbk 
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Lampiran 2 Sampel Perusahaan  

 

No KODE .I Nama Pe.irusahaan 

1 AISA PT Ce.ire.istar Indone.isia Tbk 

2 BUDI PT Budi Starch & Swe.ie.ite.ine.ir Tbk. 

3 CAMP PT Campina Ice.i Cre.iam Industry Tbk. 

4 CLE .IO PT Sariguna Primatirta Tbk 

5 DLTA De.ilta Djakarta Tbk 

6 HOKI PT Buyung Poe.itra Se.imbada Tbk. 

7 MYOR Mayora Indah Tbk 

8 PSGO PT Palma Se.irasih Tbk. 

9 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk 

10 SKBM Se.ikar Bumi Tbk 

11 PSDN Prasidha Ane.ika Niaga Tbk 

12 SKLT Se.ikar Laut Tbk 

13 MGNA PT Magna Inve.istama Mandiri Tbk 

14 ADE .IS Akasha Wira Inte.irnational Tbk Tbk 

15 STTP PT Siantar Top Tbk 

16 DMND PT Diamond Food Indone.isia Tbk. 

17 TAYS PT Jaya Swarasa Agung Tbk 

18 IIKP Inti Agri Re.isource.is Tbk 

19 PANI PT Pantai Indah Kapuk Dua Tbk. 

20 IKAN PT E.Ira Mandiri Ce.ime.irlang Tbk 

21 BTE.IK Bumi Te.iknokultura Unggul Tbk 

22 FOOD PT Se.intra Food Indone.isia Tbk. 
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23 COCO PT Wahana Inte.irfood Nusantara Tbk. 

24 KE .IJU PT Mulia Boga Raya Tbk 

25 E .INZO PT More.inzo Abadi Pe.irkasa Tbk 

26 PCAR PT Prima Cakrawala Abadi Tbk 

27 BOBA PT Formosa Ingre.idie.int Factory Tbk 

28 CE .IKA PT Wilmar Cahaya Indone .isia Tbk 

29 ULTJ PT Ultrajaya Milk Industri & Trading Company Tbk 

30 INDF PT Indofood Sukse .is Makmur Tbk 

31 GOOD PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 

32 ROTI PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

33 CMRY PT Cisarua Mountain Dairy Tbk 

34 MLBI Multi Bintang Indone.isia Tbk 

35 ICBP Indofood CBP Sukse.is Makmur Tbk 

36 BUAH PT Se.igar Kumala Indone .isia Tbk 
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Lampiran 3 Data Komite Audit 

NO NAMA PERUSAHAAN IDX 
Komite Audit  

2021 2022 2023  
1 PT Ceireistar Indoneisia Tbk AISA 3 3 3  
2 PT Budi Starch & Sweieiteineir Tbk. BUDI 3 3 3  
3 PT Campina Icei Creiam Industry Tbk. CAMP 3 3 3  
4 PT Sariguna Primatirta Tbk CLEIO 3 3 3  
5 Deilta Djakarta Tbk DLTA 3 3 3  
6 PT Buyung Poeitra Seimbada Tbk. HOKI 3 3 3  
7 Mayora Indah Tbk MYOR 3 3 3  
8 PT Palma Seirasih Tbk. PSGO 3 3 3  
9 Tunas Baru Lampung Tbk TBLA 3 3 3  
10 Seikar Bumi Tbk SKBM 3 3 3  
11 Prasidha Aneika Niaga Tbk PSDN 3 3 3  
12 Seikar Laut Tbk SKLT 3 3 3  
13 PT Magna Inveistama Mandiri Tbk MGNA 2 3 3  
14 Akasha Wira Inteirnational Tbk Tbk ADEIS 3 3 3  
15 PT Siantar Top Tbk STTP 3 3 3  
16 PT Diamond Food Indoneisia Tbk. DMND 3 3 3  
17 PT Jaya Swarasa Agung Tbk TAYS 3 3 3  
18 Inti Agri Reisourceis Tbk IIKP 3 3 3  
19 PT Pantai Indah Kapuk Dua Tbk. PANI 0 3 3  
20 PT EIra Mandiri Ceimeirlang Tbk IKAN 3 3 3  
21 Bumi Teiknokultura Unggul Tbk BTEIK 3 3 3  
22 PT Seintra Food Indoneisia Tbk. FOOD 3 3 3   

23 PT Wahana Inteirfood Nusantara Tbk. COCO 3 3 3  
24 PT Mulia Boga Raya Tbk KEIJU 3 3 3  
25 PT Moreinzo Abadi Peirkasa Tbk EINZO 3 3 3  
26 PT Prima Cakrawala Abadi Tbk PCAR 3 3 3  
27 PT Formosa Ingreidieint Factory Tbk BOBA 3 3 3  
28 PT Wilmar Cahaya Indoneisia Tbk CEIKA 3 3 3  

29 
PT Ultrajaya Milk Industri & Trading 

Company Tbk 
ULTJ 3 2 2 

 
30 PT Indofood Sukseis Makmur Tbk INDF 3 3 3  
31 PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk GOOD 3 3 3  
32 PT Nippon Indosari Corpindo Tbk ROTI 3 3 3  
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33 PT Cisarua Mountain Dairy Tbk CMRY 3 3 4  
34 Multi Bintang Indoneisia Tbk MLBI 3 3 3  
35 Indofood CBP Sukseis Makmur Tbk ICBP 3 3 3  
36 PT Seigar Kumala Indoneisia Tbk BUAH 0 3 3  
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Lampiran 4 Data Rapat Komite Audit 

NO NAMA PERUSAHAAN IDX 
Rapat Komite Audit 

2021 2022 2023 

1 PT Ceireistar Indoneisia Tbk AISA 4 4 4 

2 PT Budi Starch & Sweieiteineir Tbk. BUDI 0 4 4 

3 PT Campina Icei Creiam Industry Tbk. CAMP 4 4 4 

4 PT Sariguna Primatirta Tbk CLEIO 4 4 4 

5 Deilta Djakarta Tbk DLTA 4 4 4 

6 PT Buyung Poeitra Seimbada Tbk. HOKI 5 5 5 

7 Mayora Indah Tbk MYOR 6 6 4 

8 PT Palma Seirasih Tbk. PSGO 4 4 4 

9 Tunas Baru Lampung Tbk TBLA 4 4 6 

10 Seikar Bumi Tbk SKBM 4 4 4 

11 Prasidha Aneika Niaga Tbk PSDN 0 0 4 

12 Seikar Laut Tbk SKLT 4 4 4 

13 PT Magna Inveistama Mandiri Tbk MGNA 4 4 4 

14 Akasha Wira Inteirnational Tbk Tbk ADEIS 6 6 6 

15 PT Siantar Top Tbk STTP 4 4 4 

16 PT Diamond Food Indone isia Tbk. DMND 6 6 6 

17 PT Jaya Swarasa Agung Tbk TAYS 0 4 6 

18 Inti Agri Reisourceis Tbk IIKP 4 0 4 

19 PT Pantai Indah Kapuk Dua Tbk. PANI 0 4 5 

20 PT EIra Mandiri Ceimeirlang Tbk IKAN 6 4 4 

21 Bumi Teiknokultura Unggul Tbk BTEIK 4 4 4 

22 PT Seintra Food Indoneisia Tbk. FOOD 5 5 5 

23 PT Wahana Inteirfood Nusantara Tbk. COCO 8 8 8 

24 PT Mulia Boga Raya Tbk KEIJU 4 3 8 

25 PT Moreinzo Abadi Peirkasa Tbk EINZO 4 4 4 

26 PT Prima Cakrawala Abadi Tbk PCAR 4 4 4 
27 PT Formosa Ingreidieint Factory Tbk BOBA 2 4 4 
28 PT Wilmar Cahaya Indone isia Tbk CEIKA 4 4 4 

29 
PT Ultrajaya Milk Industri & Trading 

Company Tbk 
ULTJ 0 0 0 

30 PT Indofood Sukseis Makmur Tbk INDF 6 6 6 

31 PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk GOOD 10 9 5 
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32 PT Nippon Indosari Corpindo Tbk ROTI 7 8 9 

33 PT Cisarua Mountain Dairy Tbk CMRY 2 4 4 

34 Multi Bintang Indoneisia Tbk MLBI 5 5 4 

35 Indofood CBP Sukseis Makmur Tbk ICBP 6 6 6 

36 PT Seigar Kumala Indoneisia Tbk BUAH 0 3 4 
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Lampiran 5 Data Direksi 

NO NAMA PERUSAHAAN IDX 
Dewan Direksi 

2021 2022 2023 

1 PT Ceireistar Indoneisia Tbk AISA 6 4 3 

2 PT Budi Starch & Sweieiteineir Tbk. BUDI 7 7 6 

3 PT Campina Icei Creiam Industry Tbk. CAMP 5 5 5 

4 PT Sariguna Primatirta Tbk CLEIO 6 6 5 

5 Deilta Djakarta Tbk DLTA 5 4 4 

6 PT Buyung Poeitra Seimbada Tbk. HOKI 4 4 4 

7 Mayora Indah Tbk MYOR 5 6 6 

8 PT Palma Seirasih Tbk. PSGO 7 7 6 

9 Tunas Baru Lampung Tbk TBLA 7 7 7 

10 Seikar Bumi Tbk SKBM 8 8 7 

11 Prasidha Aneika Niaga Tbk PSDN 4 5 3 

12 Seikar Laut Tbk SKLT 5 5 5 

13 PT Magna Inveistama Mandiri Tbk MGNA 2 2 2 

14 Akasha Wira Inteirnational Tbk Tbk ADEIS 2 2 2 

15 PT Siantar Top Tbk STTP 4 3 3 

16 PT Diamond Food Indone isia Tbk. DMND 3 3 3 

17 PT Jaya Swarasa Agung Tbk TAYS 2 2 2 

18 Inti Agri Reisourceis Tbk IIKP 2 2 2 

19 PT Pantai Indah Kapuk Dua Tbk. PANI 0 3 8 

20 PT EIra Mandiri Ceimeirlang Tbk IKAN 2 2 2 

21 Bumi Teiknokultura Unggul Tbk BTEIK 2 2 2 

22 PT Seintra Food Indoneisia Tbk. FOOD 2 2 2 

23 PT Wahana Inteirfood Nusantara Tbk. COCO 3 4 2 

24 PT Mulia Boga Raya Tbk KEIJU 4 6 3 

25 PT Moreinzo Abadi Peirkasa Tbk EINZO 2 2 2 

26 PT Prima Cakrawala Abadi Tbk PCAR 3 3 3 

27 PT Formosa Ingreidieint Factory Tbk BOBA 3 3 3 

28 PT Wilmar Cahaya Indone isia Tbk CEIKA 3 3 3 

29 
PT Ultrajaya Milk Industri & Trading 

Company Tbk 
ULTJ 3 3 3 

30 PT Indofood Sukseis Makmur Tbk INDF 11 11 11 

31 PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk GOOD 7 6 6 

32 PT Nippon Indosari Corpindo Tbk ROTI 4 5 5 
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33 PT Cisarua Mountain Dairy Tbk CMRY 6 5 5 

34 Multi Bintang Indoneisia Tbk MLBI 4 4 7 

35 Indofood CBP Sukseis Makmur Tbk ICBP 11 11 11 

36 PT Seigar Kumala Indoneisia Tbk BUAH 3 3 3 
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Lampiran 6 Data Komisaris  

NO NAMA PERUSAHAAN IDX 
Dewan Komisaris  

2021 2022 2023 

1 PT Ceireistar Indoneisia Tbk AISA 6 5 4 

2 PT Budi Starch & Sweieiteineir Tbk. BUDI 3 3 3 

3 PT Campina Icei Creiam Industry Tbk. CAMP 3 3 3 

4 PT Sariguna Primatirta Tbk CLEIO 3 3 3 

5 Deilta Djakarta Tbk DLTA 5 5 5 

6 PT Buyung Poeitra Seimbada Tbk. HOKI 2 3 3 

7 Mayora Indah Tbk MYOR 5 5 5 

8 PT Palma Seirasih Tbk. PSGO 3 3 3 

9 Tunas Baru Lampung Tbk TBLA 3 3 3 

10 Seikar Bumi Tbk SKBM 3 3 3 

11 Prasidha Aneika Niaga Tbk PSDN 6 6 6 

12 Seikar Laut Tbk SKLT 3 3 3 

13 PT Magna Inveistama Mandiri Tbk MGNA 2 2 2 

14 Akasha Wira Inteirnational Tbk Tbk ADEIS 3 3 3 

15 PT Siantar Top Tbk STTP 2 2 2 

16 PT Diamond Food Indone isia Tbk. DMND 5 5 5 

17 PT Jaya Swarasa Agung Tbk TAYS 2 2 2 

18 Inti Agri Reisourceis Tbk IIKP 3 2 2 

19 PT Pantai Indah Kapuk Dua Tbk. PANI 0 3 7 

20 PT EIra Mandiri Ceimeirlang Tbk IKAN 2 2 2 

21 Bumi Teiknokultura Unggul Tbk BTEIK 2 2 2 

22 PT Seintra Food Indoneisia Tbk. FOOD 3 3 3 

23 PT Wahana Inteirfood Nusantara Tbk. COCO 2 3 2 

24 PT Mulia Boga Raya Tbk KEIJU 3 6 6 

25 PT Moreinzo Abadi Peirkasa Tbk EINZO 2 2 2 

26 PT Prima Cakrawala Abadi Tbk PCAR 3 3 3 

27 PT Formosa Ingreidieint Factory Tbk BOBA 3 3 4 

28 PT Wilmar Cahaya Indone isia Tbk CEIKA 3 3 3 

29 
PT Ultrajaya Milk Industri & Trading 

Company Tbk 
ULTJ 3 3 3 

30 PT Indofood Sukseis Makmur Tbk INDF 8 8 8 

31 PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk GOOD 5 9 9 

32 PT Nippon Indosari Corpindo Tbk ROTI 3 3 3 
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33 PT Cisarua Mountain Dairy Tbk CMRY 3 3 3 

34 Multi Bintang Indoneisia Tbk MLBI 6 7 6 

35 Indofood CBP Sukseis Makmur Tbk ICBP 6 6 5 

36 PT Seigar Kumala Indoneisia Tbk BUAH 3 3 3 
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Lampiran 7 Data Komisaris Independen 

NO NAMA PERUSAHAAN IDX 

Komisaris 

Independen  

2021 2022 2023 

1 PT Ceireistar Indoneisia Tbk AISA 0.33 0.4 0.5 

2 PT Budi Starch & Sweieiteineir Tbk. BUDI 0.33 0.33 0.33 

3 PT Campina Icei Creiam Industry Tbk. CAMP 0.33 0.33 0.33 

4 PT Sariguna Primatirta Tbk CLEIO 0.33 0.33 0.33 

5 Deilta Djakarta Tbk DLTA 0.4 0.4 0.5 

6 PT Buyung Poeitra Seimbada Tbk. HOKI 0.5 0.33 0.33 

7 Mayora Indah Tbk MYOR 0.4 0.4 0.4 

8 PT Palma Seirasih Tbk. PSGO 0.33 0.33 0.33 

9 Tunas Baru Lampung Tbk TBLA 0.33 0.33 0.33 

10 Seikar Bumi Tbk SKBM 0.33 0.33 0.33 

11 Prasidha Aneika Niaga Tbk PSDN 0.33 0.33 0.33 

12 Seikar Laut Tbk SKLT 0.33 0.33 0.33 

13 PT Magna Inveistama Mandiri Tbk MGNA 0.5 0.5 0.5 

14 Akasha Wira Inteirnational Tbk Tbk ADEIS 0.33 0.33 0.33 

15 PT Siantar Top Tbk STTP 0.5 0.5 0.5 

16 PT Diamond Food Indone isia Tbk. DMND 0.6 0.6 0.8 

17 PT Jaya Swarasa Agung Tbk TAYS 0.5 0.5 0.5 

18 Inti Agri Reisourceis Tbk IIKP 0.33 0.5 0.5 

19 PT Pantai Indah Kapuk Dua Tbk. PANI 0 0.33 0.42 

20 PT EIra Mandiri Ceimeirlang Tbk IKAN 0.5 0.5 0.5 

21 Bumi Teiknokultura Unggul Tbk BTEIK 0.5 0.5 0.5 

22 PT Seintra Food Indoneisia Tbk. FOOD 0.33 0.33 0.33 

23 PT Wahana Inteirfood Nusantara Tbk. COCO 0.5 0.33 0.33 

24 PT Mulia Boga Raya Tbk KEIJU 0.33 0.33 0.33 

25 PT Moreinzo Abadi Peirkasa Tbk EINZO 0.5 0.5 0.5 

26 PT Prima Cakrawala Abadi Tbk PCAR 0.33 0.33 0.33 

27 PT Formosa Ingreidieint Factory Tbk BOBA 0.33 0.33 0.5 

28 PT Wilmar Cahaya Indone isia Tbk CEIKA 0.33 0.33 0.33 

29 
PT Ultrajaya Milk Industri & Trading 

Company Tbk 
ULTJ 0.33 0.33 0.33 

30 PT Indofood Sukseis Makmur Tbk INDF 0.375 0.375 0.375 

31 PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk GOOD 0.4 0.33 0.33 
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32 PT Nippon Indosari Corpindo Tbk ROTI 0.33 0.33 0.33 

33 PT Cisarua Mountain Dairy Tbk CMRY 0.33 0.33 0.33 

34 Multi Bintang Indoneisia Tbk MLBI 0.33 0.42 0.33 

35 Indofood CBP Sukseis Makmur Tbk ICBP 0.5 0.5 0.4 

36 PT Seigar Kumala Indoneisia Tbk BUAH 0.33 0.33 0.33 
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Lampiran 8 Data Umur Perusahaan 

NO NAMA PERUSAHAAN IDX 
Umur Perusahaan  

2021 2022 2023 

1 PT Ceireistar Indoneisia Tbk AISA 24 25 26 

2 PT Budi Starch & Sweieiteineir Tbk. BUDI 27 28 29 

3 PT Campina Icei Creiam Industry Tbk. CAMP 4 5 6 

4 PT Sariguna Primatirta Tbk CLEIO 4 5 6 

5 Deilta Djakarta Tbk DLTA 37 38 39 

6 PT Buyung Poeitra Seimbada Tbk. HOKI 4 5 6 

7 Mayora Indah Tbk MYOR 31 32 33 

8 PT Palma Seirasih Tbk. PSGO 2 3 4 

9 Tunas Baru Lampung Tbk TBLA 21 22 23 

10 Seikar Bumi Tbk SKBM 9 10 11 

11 Prasidha Aneika Niaga Tbk PSDN 27 28 29 

12 Seikar Laut Tbk SKLT 28 29 30 

13 PT Magna Inveistama Mandiri Tbk MGNA 7 8 9 

14 Akasha Wira Inteirnational Tbk Tbk ADEIS 27 28 29 

15 PT Siantar Top Tbk STTP 25 26 27 

16 PT Diamond Food Indone isia Tbk. DMND 1 2 3 

17 PT Jaya Swarasa Agung Tbk TAYS 0 1 2 

18 Inti Agri Reisourceis Tbk IIKP 19 20 21 

19 PT Pantai Indah Kapuk Dua Tbk. PANI 3 4 5 

20 PT EIra Mandiri Ceimeirlang Tbk IKAN 1 2 3 

21 Bumi Teiknokultura Unggul Tbk BTEIK 17 18 19 

22 PT Seintra Food Indoneisia Tbk. FOOD 2 3 4 

23 PT Wahana Inteirfood Nusantara Tbk. COCO 2 3 4 

24 PT Mulia Boga Raya Tbk KEIJU 2 3 4 

25 PT Moreinzo Abadi Peirkasa Tbk EINZO 1 2 3 

26 PT Prima Cakrawala Abadi Tbk PCAR 4 5 6 

27 PT Formosa Ingreidieint Factory Tbk BOBA 0 1 2 

28 PT Wilmar Cahaya Indone isia Tbk CEIKA 53 54 55 

29 
PT Ultrajaya Milk Industri & Trading 

Company Tbk 
ULTJ 31 32 33 

30 PT Indofood Sukseis Makmur Tbk INDF 27 28 29 

31 PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk GOOD 3 4 5 

32 PT Nippon Indosari Corpindo Tbk ROTI 11 12 13 
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33 PT Cisarua Mountain Dairy Tbk CMRY 0 1 2 

34 Multi Bintang Indoneisia Tbk MLBI 40 41 42 

35 Indofood CBP Sukseis Makmur Tbk ICBP 11 12 13 

36 PT Seigar Kumala Indoneisia Tbk BUAH 26 27 28 
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Lampiran 9 Data Usia Direksi 

NO NAMA PERUSAHAAN IDX 
Usia Direksi 

2021 2022 2023 

1 PT Ceireistar Indoneisia Tbk AISA 51.33 53.5 52.33 

2 PT Budi Starch & Sweieiteineir Tbk. BUDI 50.14 61.28 63.83 

3 PT Campina Icei Creiam Industry Tbk. CAMP 59.4 60.4 61.4 

4 PT Sariguna Primatirta Tbk CLEIO 46 47 55.8 

5 Deilta Djakarta Tbk DLTA 56.2 55 56.5 

6 PT Buyung Poeitra Seimbada Tbk. HOKI 49 50 51 

7 Mayora Indah Tbk MYOR 49.8 50.16 51.16 

8 PT Palma Seirasih Tbk. PSGO 47.71 48.71 46.33 

9 Tunas Baru Lampung Tbk TBLA 62.14 63.14 61.28 

10 Seikar Bumi Tbk SKBM 55.37 56.37 51.71 

11 Prasidha Aneika Niaga Tbk PSDN 0 0 64.33 

12 Seikar Laut Tbk SKLT 51.2 47.6 48.6 

13 PT Magna Inveistama Mandiri Tbk MGNA 50 51 55 

14 Akasha Wira Inteirnational Tbk Tbk ADEIS 58 58 59 

15 PT Siantar Top Tbk STTP 56 57 61.33 

16 PT Diamond Food Indone isia Tbk. DMND 50.33 51.33 49 

17 PT Jaya Swarasa Agung Tbk TAYS 40.5 41.5 42.5 

18 Inti Agri Reisourceis Tbk IIKP 47 48 49 

19 PT Pantai Indah Kapuk Dua Tbk. PANI 0 54.33 56.71 

20 PT EIra Mandiri Ceimeirlang Tbk IKAN 49 50 51 

21 Bumi Teiknokultura Unggul Tbk BTEIK 46 47 48 

22 PT Seintra Food Indoneisia Tbk. FOOD 50 51 7 

23 PT Wahana Inteirfood Nusantara Tbk. COCO 39.33 0 0 

24 PT Mulia Boga Raya Tbk KEIJU 45.5 47.5 53.66 

25 PT Moreinzo Abadi Peirkasa Tbk EINZO 39.5 40.5 41.5 

26 PT Prima Cakrawala Abadi Tbk PCAR 37.33 38.33 39.33 

27 PT Formosa Ingreidieint Factory Tbk BOBA 46 47 48 

28 PT Wilmar Cahaya Indone isia Tbk CEIKA 58 60 59 

29 
PT Ultrajaya Milk Industri & Trading 

Company Tbk 
ULTJ 72.33 73.33 74.33 

30 PT Indofood Sukseis Makmur Tbk INDF 59.36 60.36 61.36 

31 PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk GOOD 52.14 52.5 53.33 

32 PT Nippon Indosari Corpindo Tbk ROTI 12.75 10.4 10.6 
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33 PT Cisarua Mountain Dairy Tbk CMRY 44.16 42.2 43.3 

34 Multi Bintang Indoneisia Tbk MLBI 44.75 47 24 

35 Indofood CBP Sukseis Makmur Tbk ICBP 58.27 59.27 60.27 

36 PT Seigar Kumala Indoneisia Tbk BUAH 37 38 39 
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Lampiran 10 Data Ketepatan waktu 

 

NO 
NAMA PERUSAHAAN IDX 

Ketepatan Waktu 

2021 2022 2023 

1 PT Ceireistar Indoneisia Tbk AISA 0 0 1 

2 PT Budi Starch & Sweieiteineir Tbk. BUDI 0 1 1 

3 PT Campina Icei Creiam Industry Tbk. CAMP 1 0 0 

4 PT Sariguna Primatirta Tbk CLEIO 1 1 0 

5 Deilta Djakarta Tbk DLTA 0 0 0 

6 PT Buyung Poeitra Seimbada Tbk. HOKI 0 1 1 

7 Mayora Indah Tbk MYOR 1 0 1 

8 PT Palma Seirasih Tbk. PSGO 1 1 0 

9 Tunas Baru Lampung Tbk TBLA 0 1 1 

10 Seikar Bumi Tbk SKBM 0 0 0 

11 Prasidha Aneika Niaga Tbk PSDN 0 0 0 

12 Seikar Laut Tbk SKLT 0 0 0 

13 PT Magna Inveistama Mandiri Tbk MGNA 0 0 1 

14 Akasha Wira Inteirnational Tbk Tbk ADEIS 0 0 1 

15 PT Siantar Top Tbk STTP 0 0 0 

16 PT Diamond Food Indoneisia Tbk. DMND 0 0 1 

17 PT Jaya Swarasa Agung Tbk TAYS 0 1 0 

18 Inti Agri Reisourceis Tbk IIKP 0 0 0 

19 PT Pantai Indah Kapuk Dua Tbk. PANI 0 1 1 

20 PT EIra Mandiri Ceimeirlang Tbk IKAN 0 0 0 

21 Bumi Teiknokultura Unggul Tbk BTEIK 0 0 1 

22 PT Seintra Food Indoneisia Tbk. FOOD 0 0 0 

23 PT Wahana Inteirfood Nusantara Tbk. COCO 1 1 0 

24 PT Mulia Boga Raya Tbk KEIJU 1 1 1 

25 PT Moreinzo Abadi Peirkasa Tbk EINZO 0 0 1 

26 PT Prima Cakrawala Abadi Tbk PCAR 0 0 0 

27 PT Formosa Ingreidieint Factory Tbk BOBA 0 0 1 

28 PT Wilmar Cahaya Indoneisia Tbk CEIKA 1 1 1 

29 
PT Ultrajaya Milk Industri & Trading 

Company Tbk 
ULTJ 1 1 1 
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30 PT Indofood Sukseis Makmur Tbk INDF 1 1 1 

31 PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk GOOD 1 1 1 

32 PT Nippon Indosari Corpindo Tbk ROTI 1 1 1 

33 PT Cisarua Mountain Dairy Tbk CMRY 1 1 1 

34 Multi Bintang Indoneisia Tbk MLBI 1 1 1 

35 Indofood CBP Sukseis Makmur Tbk ICBP 1 1 1 

36 PT Seigar Kumala Indoneisia Tbk BUAH 1 1 1 
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Lampiran 11 Biodata Penyusun 
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